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Sri Panganthining Tias Asih, Pengaruh Perilaku Belajar, Metode Pembelajaran, 
Kecerdasan Intelektual, Fasilitas Pembelajaran, Hasil Belajar Terhadap 
Pemahaman Akuntansi. 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji hubungan antara perilaku 
belajar, metode pembelajaran, kecerdasan intelektual, fasilitas pembelajaran hasil 
berlajar  terhadap pemahaman akuntansi di Fakultas ekonomi dan bisnis UPS 
Tegal.  
 Metode pengumpulan data dengan cara membagikan kuesioner kepada 
mahasiswa UPS Tegal, dengan jumlah mahasiswa angkatan 2016 dan 2017 adalah 
388, sampel yang digunakan ada 196 mahasiswa akuntansi. 
 Alat analisis data yang digunakan adalah uji klasik yang terdiri dari uji 
normalitas, uji asumsi multikolonieritas, uji heteroskedastisitas, analisis regresi 
linear berganda, pengujian hipotesis, dan uji koefisien determinasi (R²). Dengan 
hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian menunjukkan 1) Perilaku Belajar 
Tidak Berpengaruh Terhadap Pemahaman Akuntansi, 2) Metode Pembelajaran 
Berpengaruh Terhadap Pemahaman Akuntansi, 3) Kecerdasan Intelektual Tidak 
Berpengaruh Terhadap Pemahaman Akuntansi, 4) Fasilitas Pembelajaran Tidak 
Berpengaruh Terhadap Pemahaman Akuntansi, 5) Hasil Belajar Tidak 
Berpengaruh Terhadap Pemahaman Akuntansi, 6) Perilaku belajar, metode 
pembelajaran, kecerdasan intelektual, fasilitas pembelajaran dan hasil 
pembelajaran berpengaruh simultan terhadap pemahaman akuntansi.  
 
Kata Kunci : Perilaku Belajar, Metode Pembelajaran, Kecerdasan Intelektual, 



















Sri Panganthining Tias Asih, the Effect of learning behavior, learning method, 
intellectual intelligence, learning facilities, learning outcome against acounting 
evaraman. 
 The purpose of this research is to examine the relationship between 
learning behavior, learning menthods, intellectual intelligence, learning faciliies, 
learning outcome to the understanding of accounting at the faculity of economics 
and Business UPS Tegal.  
 Data collection method is by distributing questionnaires to UPS Tegal 
Student. With the number of student in 2016 and 2017 is 388. The sample used is 
196 accounting students.  
 The data analysis tool used is a classic test consisting of the normality test, 
the multicollonearity assumtion test, the heteroskedastisitas test, multiple linear 
regression analysis, hypothesis testing, and the coefficient of determination (R) 
test. The research result obtained from the reseaech suggest 1) learning behavior 
has no effect on acconting understanding, 2) learning method has a effect on 
acconting understanding, 3) intellectual intelligence has no effect on acconting 
understanding, 4) learning facilities has no effect on acconting understanding, 5) 
outcome learning has no effect on accounting understanding, 6) learning behavior, 
learning methods, intellectul intelligence, learning facilities and learning 
outcomes simultaneously influence accounting understanding. 
 
Keyword : Learning Behavior, Learning Method, Intellectual Intelligence, 
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A.  Latar Belakang  
Di era globalisasi pendidikan sangat penting bagi setiap individu, sehingga 
banyak orang untuk meraih pendidikan setinggi mungkin. Pendidikan tidak 
hanya berasal dari dalam keluarga saja tetapi dari lingkungan juga, oleh sebab 
itu sangat perlu untuk memberikan pendidikan sejak dini sehingga setiap 
orang mampu menghadapi persaingan kemampuan dan ketrampilan. 
Pendidikan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan 
proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam 
mendewasakan manusia melalui upaya belajar dan pelatihan. Seorang 
individu yang mampu mengembangkan kemampuannya akan lebih memiliki 
potensi dan keterampilan yang baik untuk hidup bermasyarakat serta 
mencapai tujuan yang telah dibentuk.  
Pemahaman akuntansi adalah kemampuan yang dimiliki setiap mahasiswa 
untuk memahami akuntansi dalam materi maupun proses prakteknya. Hanum 
(2011) menyatakan tujuan pemahaman akuntansi yaitu memberi pemahaman 
akuntansi tanpa menimbulkan kekeliruan tentang arti akuntansi, menanamkan 
sifat positif terhadap pengetahuan akuntansi yang memiliki arti luas 
lingkupannya. Mahasiswa dikatakan memahami akuntansi yaitu mahasiswa 
yang menerapkan ilmu akuntasi yang selama diperoleh di dunia perkuliahan 




Perilaku belajar merupakan sikap seseorang dalam memahami pelajaran 
yang diberikan oleh dosen dan mengembangkannya dengan cara membaca 
buku, meringkas teori dan datang keperpustakaan. Proses belajar yang baik 
dan efisien dapat dicapai dengan menggunakan strategi yang sesuai seperti 
cara mengatur waktu dalam perkuliahan, belajar kelompok ataupun fokus 
dengan satu tujuan. Seperti pembelajaran dalam mempelajari mata kuliah 
akuntansi, banyak metode yang bisa digunakan untuk memahami akuntansi 
seperti diskusi, ceramah, atau metode lain yang lebih efisien.   
Beberapa penyebab kurangnya pemahaman akuntansi seringkali 
dipengaruhi oleh motivasi dari dalam diri sendiri maupun dari pihak lain, 
kurangnya dukungan yang diberikan dari pihak lingkungan maupun keluarga 
juga menyebabkan tidak adanya motivasi belajar yang dimiliki. Metode 
pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan 
rencana yang telah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang dibuat 
dapat tercapai secara optimal Majid, A. (2013). Dengan metode pembelajaran 
yang dilakukan oleh dosen maupun mahasiswa jika sesuai dengan porsinya 
maka proses belajar akan menyenangkan dan materi yang diberikan akan 
mudah dipahami. Aktivitas perkuliahan harus membutuhkan konsentrasi yang 
penuh untuk mendapatkan hasil yang memuaskan, jika pada saat perkuliahan 
kurang adaya konsentrasi maka materi yang diberikan oleh dosen tidak dapat 
dipahami. 
Tingkat pendidikan di perguruan tinggi masih menunjukkan hasil tidak 




pendidikan tinggi akuntansi hendaknya dapat mentransformasikan peserta 
didik menjadi lulusan yang lebih utuh sebagai manusia Mawardi (2012).  
Masalah yang sering terjadi pada mahasiswa akuntansi yaitu kurangnya sikap 
aktif dalam mendalami materi yang diberikan dosen sehingga pada saat ujian 
banyak mahasiswa yang mendapatkan hasil kurang memuaskan. Selain itu 
masalah yang terjadi setelah berada dalam dunia kerja terutama yang bekerja 
dalam bidang akuntansi jika kurang dalam pemahaman akuntansi maka akan 
merasa kurang paham dalam mengerjakan laporan keuangan perusahaan.  
Kecerdasan intelektual adalah hal yang penting untuk dipertimbangkan 
dalam memahami akuntansi. Wechsler mendefinisikan intelegensi sebagai 
totalitas kemampuan seseorang untuk bertindak, berfikir secara rasional, serta 
menghadapi lingkungan dengan efektif. Kecerdasan intelektual pada setiap 
manusia memiliki kapasitas yang berbeda sehingga sangat menentukan cara 
berfikir manusia, mahasiswa yang memiliki kecerdasan intektual yang baik 
pasti memiliki tingkat pemahaman akuntansi yang baik.   
Selain kecerdasan intelektual ada faktor lain untuk menujang keberhasilan 
suatu pembelajaran yaitu fasilitas pembelajaran. Fasilitas pembelajaran 
adalah media yang digunakan dosen maupun mahasiswa untuk lebih bisa 
memahami materi maupun praktek dalam pemahaman akuntansi. Arikunto 
(2002 : 6 ) mengatakan bahwa fasilitas belajar adalah segala sesuatu yang 
dapat memudahkan dan melancarkan pelaksanaan suatu usaha.  
Mahasiswa akan lebih semangat dan giat dalam memahami materi yang 




mahasiswa mudah mengerti dengan materi yang diberikan.  Biasanya 
media yang digunakan dalam perkuliahan yaitu Buku, Media Elektronik, Alat 
Peraga. Jika fasilitas pembelajaran kurang memadai maka bisa jadi 
mahasiswa kurang paham dengan apa yang di pelajari, terutama dalam 
pemahaman akuntansi.  
Dimyati, D. (2009 : 3 – 5) Hasil belajar adalah hasil dari suatu tindakan yang 
dilakukan oleh dosen dan mahasiswa dalam proses belajar dan mengajar.   
Mata kuliah yang diberikan pada awal semester seperti pengantar 
akuntansi, pengantar ekonomi, akuntansi keuangan, teori akuntansi, akuntansi 
biaya. Dari semua mata kuliah tersebut sangat dibutuhkan pemahaman yang 
baik karena materi yang dipelajari mengenai akuntansi dasar, bagaimana 
pencatatatnnya dan proses perolehan hasilnya. Meskipun dalam dunia kerja 
sangat berbeda dengan materi yang diberikan dari pendidikan tinggi, tetapi 
setidaknya lulusan unversitas terutama jurusan akuntansi sudah memiliki 
pedoman tentang penyususan laporan keuangan dan menerapkan materi yang 
didapat di unversitas dalam dunia kerja.  
Meskipun yang belajar akuntansi tidak semua mempunyai basic akuntansi 
tetapi dosen mengajarkan kepada mahasiswa agar lebih termotivasi belajar 
tentang akuntansi, banyak mahasiswa meskipun baru belajar ilmu akuntansi 
justru mereka yang lebih paham dari pada yang mempunyai basic akuntansi.  
Adanya fenomena yang terjadi dalam dunia pendidikan terutama mengenai 
pemahaman akuntansi yang dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti perilaku 




setiap individu. Selain dari diri sendiri, pengaruh lingkungan dan pendidikan 
dalam perguruan tinggi sangat berpengaruh atas perkembangan sikap belajar 
dan kreatifitas mahasiswanya, dengan kualitas proses pembelajaran dan 
fasilitas yang memadai akan sangat membantu mahasiswa dalam membentuk  
dirinya menjadi seorang yang berpendidikan dan mempunyai sikap aktif.   
Berdasarkan data yang diperoleh kurang lebih ada 95 mahasiswa akuntansi 
yang mengikuti semester pendek, banyak hal yang dapat menunjukan 
mahasiswa kurang memahami akuntansi terutama yang mengambil 
konsentrasi auditing, mahasiswa tersebut belum menguasai penuh tentang 
akuntansi. Disisi lain juga dari keniatan serta keseriusan mahasiswa untuk 
mengikuti mata kuliah akuntansi dan memahami akuntansi dengan baik. 
Pada penelitian terdahulu yang dilakukan Ni Putu Laksmi Gayatri dan Ni 
Gst. Putu Wirawati, F. Bayu Ady Nugroho, Rispantyo dan Djoko 
menjelaskan kecerdasan intelektual, Kecerdasan emosional dan perilaku 
belajar berpengaruh signifikan terhadap pemahaman akuntansi, sedangkan 
fasilitas pembelajaran tidak berpengaruh signifikan terhadap pemahaman 
akuntansi.  
Maka dari penjelasan tersebut penulis akan kembali melakukan penelitian 
yang berjudul “Pengaruh Perilaku Belajar, Metode Pembelajaran, 
kecerdasan Intelektual, Fasilitas Pembelajaran dan Hasil Belajar 






B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah diuraikan pada penelitian ini maka rumusan 
masalah sebagai berikut : 
1. Apakah perilaku belajar berpengaruh positif terhadap pemahaman 
akuntansi ? 
2. Apakah metode pembelajaran berpengaruh positif terhadap pemahaman 
akuntansi ? 
3. Apakah Kecerdasan Intelektual berpengaruh positif terhadap pemahaman 
akuntansi ? 
4. Apakah fasilitas pembelajaran berpengaruh positif terhadap proses belajar 
dalam pemahaman akuntansi ? 
5. Apakah hasil belajar berpengaruh positif terhadap pemahaman akuntansi ? 
 
C. Tujuan  
Dari rumusan masalah yang telah dirumuskan maka tujuan penelian ini 
sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui perilaku belajar yang berpengaruh positif terhadap 
pemahaman akuntansi. 
2. Untuk mengetahui metode pembelajaran berpengaruh positif terhadap 
pemahaman akuntansi 
3. Untuk mengetahui kecerdasan intelektual berpengaruh positif terhadap 




4. Untuk mengetahui fasilitas pembelajaran berpengaruh positif terhadap 
proses belajar dalam pemahaman akuntansi. 




1. Manfaat teoritis 
a. Bagi Penulis 
Untuk mengetahui masalah dan kendala yang terjadi pada mahasiswa 
dalam memahami akuntansi. 
b. Bagi Mahasiswa 
Mahasiswa lebih giat belajar dan mau melatih kepekaan terhadap 
masalah yang terjadi dalam pemahaman akuntansi dalam bentuk teori 
maupun praktek. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Dosen 
Agar mengevaluasi cara metode pembelajaran dalam kelas terhadap 
mahasiswa agar tidak merasa bosan dam proses belajar dan mahasiswa 
paham dengan materi maupun praktek yang diberikan oleh dosen. 
b. Bagi Universitas 
Meningkatkan kualitas dalam pendidikan dan meningkatan fasilitas 







A. Landasan Teori 
 Pemahaman konsep menurut Bloom (1979) menyatakan salah satu tanda 
seseorang mengetahui suatu hal ditandai dengan pemahaman yang dapat 
disampaikan oleh orang lain baik dari segi kemampuan untuk menyampaikan 
isi subyek atau yang berkaitan dengan subyek tersebut. 
Bloom membagi ranah koginitif dalam 6 taksonomi dan meletakkan 
pemahaman lebih tinggi dari pengetahuan, dari pemahaman Bloom (1979) 
membagi aspek pemahaman dalam 3 aspek yaitu Translasi, Interpretasi dan 
ekstrapolasi.  
1. Pengertian Perilaku Belajar  
    Belajar menurut Skinner adalah suatu perilaku.  Jika orang belajar maka 
memiliki respon yang baik tetapi jika orang tidak mau belajar maka 
responnya menurun. 
Belajar menurut Gagne adalah kegiatan yang kompleks. Seorang pelajar 
yang rajin dalam belajar akan memiliki ketrampilan ,pengetahuan, sikap 
dan nilai yang baik. 
Perilaku adalah suatu tindakan yang dimiliki oleh setiap orang untuk 
melakukan hal yang ingin dicapai. Dalam proses belajar membutuhkan 
perilaku belajar yang sesuai dengan tujuan pendidikan yang efisien dan 
efektif sehingga prestasi akademik dapat ditingkatkan. Belajar yang efisien 




penganturan waktu belajar dalam belajar di kampus maupun di rumah.  
Selain memiliki perilaku belajar yang baik seorang mahasiswa juga harus 
memiliki sikap disiplin, tanggungjawab dan motivasi yang kuat, perilaku 
belajar yang baik dan teratur akan mengasah kemampuan berfikir  
dan meningkatkan penguasaan materi yang dipelajari.  
Menurut Bahrudin dan Esa Nurwahyuni belajar mempunyai ciri ciri 
tertentu dalam perilaku belajar yaitu : 
1. Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku sikap, hal ini 
hanya dapat diamati melalui tingkah laku seperti dari tahu menjadi 
tahu kemudian dari tidak trampil menjadi trampil.  
2. Perubahan perilaku relatif permanen, berarti perubahan tingkah laku 
karena belajar untuk waktu yang tidak berubah , tidak adanya batas 
umur untuk belajar. 
3. Perubahan tingkah laku belajar tidak harus diamati saat proses belajar 
karena perubahan perilaku belajar bersifat potensial.  
4. Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan maupun pengalaman. 
Pengalaman dan latihan dapat memberi kekuatan sehingga akan timbul 
motivasi dalam diri untuk mengubah perilaku belajar.  
Ada beberapa elemen penting yang mencirikan tentang belajar yaitu 
Purwanto, N (2010 : 84) : 
1. Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku 
2. Suatu perubahan yang terjadi melalui perubahan atau pengalaman. 





4. Merupakan akhir daripada  suatu periode waktu yang cukup panjang. 
5. Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar adalah 
menyangkut aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis. 
Beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku dalam belajar Mudjiono : 238  
yaitu  : 
a. Sikap terhadap belajar 
Yaitu kemampuan dalam memberikan penilaian terhadap sesuatu 
yang membawa diri sesuai dengan penilaian. Dengan penilaian 
tentang sesuatu menimbulkan sikap menerima, menolak ataupun 
mengabaikan. Akibat dari hal tersebut akan berpengaruh pada 
perkembangan kepribadian. 
b. Motivasi belajar 
Yaitu kekuatan mental yang mendorong terjadinya proses belajar, 
motivasi belajar yang lemah akan mengakibkan hasil belajar akan 
menurun. Maka hal yang dilakukan agar mahasiswa tetap memiliki 
motivasi yang kuat harus menciptakan suasana belajar yang nyaman. 
c. Konsentrasi Belajar 
Kemampuan mahasiswa dalam memperhatikan pelajaran yang 
diberikan oleh dosen. Menurut Roijakker kekuatan perhatian selama 
tiga puluh menit telah menurun. Maka dosen harus memiliki strategi 
dalam proses belajar agar mahasiswa tetap fokus dan konsentrasi 





d. Mengolah Bahan Belajar 
Kemampuan mahasiswa untuk menerima isi dan cara pemerolehan 
ajaran sehingga menjadi bermakana bagi mahasiswa. Kemampuan 
mahasiswa dalam mengolah bahan menjadi semakin baik jika 
mahasiswa aktif belajar. 
e. Rasa Percaya diri Mahasiswa  
Rasa percaya diri timbul dari keinginan mewujudkan diri berhasil 
dan bertindak, percaya diri timbul karena adanya pengakuan dari 
lingkungan.  Jika mahasiswa tidak memiliki rasa percaya diri maka 
akan dapat menimbulkan kegagalan dalam proses belajarnya karena 
mahasiswa akan merasa takut untuk belajar dan ragu akan 
kemampuan yang dimilikinya. 
f. Intelegensi dan keberhasilan belajar 
Menurut Wechler (Monks & Knoers, Siti Rahayu Haditono) 
Inteligensi adalah suatu kecakapan global atau rangkuman kecakapan 
untuk dapat bertindak secara terarah, berpikir secara baik, dan bergaul 
dengan lingkungan secara efisien. Keberhasilan belajar juga 
dipengaruhi oleh kurangnya dukungan mental dari orangtua karena 
orangtua tidak memahami apa yang dipelajari oleh anaknya di 
universitas, mahasiswa sering dihadapkan dengan pilihan dan mereka 






g. Kebiasaan belajar 
Dalam keseharian mahasiswa melakukan kebiasaan belajar yang 
kurang baik seperti menunda tugas kuliah, belajar tidak teratur, tidak 
mempergunakan waktu sebaik mungkin. 
Hal ini dapat diperbaiki dengan pembinaan disiplin membelajarkan 
diri dengan cara memberikan motivasi agar memiliki hasil yang baik. 
Adapun indikator yang termasuk dalam perilaku belajar yaitu : 
a. Perilaku belajar dalam mengikuti pelajaran. 
     Kebiasaan adalah aspek perilaku manusia yang ada secara 
otomatis dan tidak direncanakan. Kebiasaan dalam berperilaku 
tidak hanya mendengar dan mencatat tetapi merupakan salah satu 
faktor untuk tercapainya prestasi belajar mahasiswa. Maka untuk 
mencapai hasil belajar yang baik diperlukan keaktifan dari siswa 
untuk mempunyai sikap dan cara belajar yang sistematis. 
Kebiasaan mengikuti pelajaran timbul dari kebiasaan belajar yang 
memiliki makna perilaku belajar mahasiswa dalam mengikuti 
proses belajar secara tepat dan teratur. 
b. Perilaku belajar dalam membaca buku. 
     Membaca adalah aktivitas yang melibatkan berbagai faktor dari 
diri pembaca maupun faktor eksternal. Aktivitas membaca 
berkaitan dengan dua hal yaitu pembaca dan bahan bacaan 
sehingga dapat memperlancar proses membaca yaitu pengetahuan 




teknik membaca dan tujuan dari membaca. Perilaku belajar yang 
baik saat membaca buku yaitu saat mambaca buatlah catatan yang 
dianggap perlu dan penting dengan mencatat setiap pertanyaan bila 
perlu dengan jawabannya.  
c. Perilaku belajar dalam mengunjungi perpustakaan. 
     Belajar berkaitan dengan kegiatan membaca dan mencari 
sumber bacaan dari berbagai refrensi. Tujuannya untuk menjawab 
kebutuhan akan informasi dan pengetahuan yang dibutuhkan oleh 
mahasiswa. Perpustakaan menyediakan berbagai buku sehingga 
mahasiswa dapat dengan mudah mencari bahan kuliah 
diperpustakaan kampus maupun perpustakaan umum. 
d. Perilaku belajar dalam menghadapi ujian. 
     Pada saat menghadapi ujian biasanya mahasiswa tidak akan 
mngalami kesulitan jika mahasiswa telah mempersiapkan diri 
dengan belajar.  Persiapan ini dimaksudkan agar mahasiswa dapat 
mengatur dan melaksanakan kegiatan belajarnya dengan baik 
sehingga dapat menguasai materi pelajaran yang diberikan oleh 
dosen. Tujuan ujian adalah untuk mengukur cara belajar dan 
kemampuan dari mengatur materi sekaligus untuk mengukur 







2. Pengertian Metode Pembelajaran 
Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan 
rencana yang telah disusun dalam kegiatan nyata supaya tujuan yang 
disusun tercapai secara optimal. 
Belajar adalah cara seseorang untuk lebih menambah wawasan dan 
mengembangkan cara berfikir terhadap hal baru. Menurut J.R. david dalam 
teaching strategies for college class room (1976) menyebutkan bahwa 
method is a way in achieving something (cara untuk mencapai sesuatu).  
Metode pembelajaran adalah suatu metode yang digunakan oleh 
mahasiswa maupun dosen untuk mengimplementasikan sebuah materi 
guna untuk menambah pengetahuan yang lebih luas dan mudah dipahami.  
Ada beberapa metode yang digunakan dalam strategi pembelajaran yaitu 
metode ceramah, metode demonstrasi, metode diskusi, metode tanya 
jawab, metode kerja kelompok, metode problem solving, metode latihan.   
a. Metode Ceramah 
Metode ini digunakan oleh dosen untuk menyampaikan suatu 
materi terhadap mahasiswa berupa penuturan , metode ini bagus jika 
digunakan sesuai dengan batas penggunaannya. Hal yang diperhatikan 
dalam metode ceramah yaitu isi ceramah mudah dipahami dan 
dimengerti oleh setiap mahasiswa dalam mengikuti dan melakukan sutu 
yang ada dalam isi ceramah dosen. 
Dalam proses belajar dosen selalu melakukan metode ceramah karena 




sebaliknya seorang mahasiswa akan belajar jika ada dosen yang 
memberikan materi pelajaran sedangkan jika tidak ada dosen yang 
ceramah berarti ada proses belajar. 
Kelebihan dan kelemahan menggunakan metode Ceramah: 
Kelebihan menggunakan metode ceramah   
a) Ceramah merupakan metode yang murah dan mudah untuk 
dilakukan, dkatakan mudah karena dosen hanya menjelaskan tidak 
menggunakan peralatan yang lengkap.  
b) Ceramah dapat menyajikan materi pelajaran yang luas, artinya 
hanya menjelaskan pokok- pokoknya saja.  
c) Melalui ceramah dosen dapat mengontrol keadaan kelas. 
d) Ceramah tidak memerlukan setting kelas yang beragam dan tidak 
memerlukan persiapan yang rumit asal mahasiawa dapat 
menempati tempat dudu untuk mendengarkan dosen ceramah. 
Kelemahan dalam metode ceramah, yaitu : 
a) Materi yang dijelaskan oleh dosen akan kurang dkuasi oleh 
mahasiswa. 
b) Metode ceramah ini dianggap metode yang membosankan jika 
dalam menjelaskan dosen kurang menarik. 
c) Melalui ceramah sulit untuk mengetahui apakah mahasiswa sudah 
paham dengan apa yang dijelaskan. 




Diskusi adalah metode pembelajaran yang memberikan mahasiswa 
terhadap suatu permasalahan. Tujuan utama metode diskusi Killen 
(1998) adalah untuk memcahkan masalah, menjawab pertanyaan, 
menambah dan memahami pengetahuan mahasiswa serta untuk 
membuat suatu keputusan.  
Diskusi bukan bersifat adu argumeen tetapi bersifat bertukar 
pengalaman untuk mementukan keputusan tertentu.  
Dalam metode ini ada 6 jenis diskusi yang digunakan dalam proses 
pembelajaran yaitu diskusi kelas, diskusi kelompok kecil, simposium, 
diskusi panel, seminar dan lokakarya. 
Adapun kelebihan dan kelemahan dalam metode diskusi 
Kelebihan metode diskusi : 
a) Metode diskusi dapat membuat mahasiswa lebih kreatif, terutama 
dalam memberikan gagasan dan ide. 
b) Dapat melatih diri untuk bertukar pikir dalam mengatasi setiap 
permasalahan. 
c) Dapat melatih mahasiswa untuk berpendapat dan melatih 
mahasiswa untuk menghargai pendapat orang lain. 
Kelemahan menggunakan metode diskusi : 
a) Sering terjadi pada saat diskusi hanya dikuasai oleh orang tertentu 
yang lebih pandai berbicara. 
b) Memerlukan waktu yang panjang dan kadang tidak sesuai dengan 




c) Dalam diskusi sering terjadi perbedaan pendapat sehingga akan 
timbul emosi yang tidak terkontrol maka hal ini akan menggangu 
proses pembelajaran. 
c. Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab berguna untuk membimbing mahasiswa dalam 
mendapatkan pengetahuan. Tanya jawab adalah metode mengajar yang 
memungkinkan terjadinya komunikasi langsung karena saat mahasiswa 
bertanya pada dosen maka dosen menjawab dan sebaliknya jika dosen 
bertanya maka mahasiswa menjawab. Dalam hal ini terlihat adanya 
hubungan timbal balik antara dosen dan mahasiswa.  
Ada beberapa tujuan yang akan dicapai dalam metode tanya jawab  : 
a. Untuk mengetahui sampai mana mahasiswa menguasai materi yang 
telah dipelajari. 
b. Melatih mahasiswa untuk berfikir dan berbicara secara sistematis 
berdasarkan pemikiran orisinil.  
c. Memotivasi mahasiswa untuk menimbulkan sikap kompetisi dalam 
belajar. 
d. Memberi kesempatan pada mahasiswa untuk mengajukan 
permasalahan yang belum dikuasai. 
e. Agar mahasiswa memiliki pemikiran yang luas. 
d. Metode Problem Solving 
Abdul Majid (2013 : 212) problem solving yaitu metode 




merupakan metode berpikir karena dalam metode ini dapat 
menggunakan metode lainnya yang dimulai dengan menacari data 
sampai pada menarik kesimpulan.  
Pembelajaran ini merupakan pembelajaran untuk pemecahan suatu 
masalah oleh mahasiswa melalui kerja kelompok. Langkah yang 
digunakan dalam metode problem solving yaitu merumuskan masalah, 
merumuskan jawaban sementara (hipotesis), mengumpulkan dan 
mencari data/fakta, menarik kesimpulan dan mengaplikasikan temuan 
ke situasi baru. 
e. Metode Latihan 
Metode latihan (drill) adalah cara pembelajaran mahasiswa untuk 
mengembangkan ketrampilan dan mengembangkan sikap serta 
kebiasaan. Latihan merupakan proses belajar untuk mebiasakan diri 
agar mampu melakukan sesuatu. 
Manfaat yang diperoleh dengan menggunkan metode latihan yaitu : 
a) Untuk melatih kecakapan mental seperti perhitungan, pengunaan 
rumus. 
b) Untuk melatih pikiran yang berfisat motorik dan melatih hubungan, 
tanggapan. 
3. Pengertian Kecerdasan Intelektual 
Menurut Spearman dan jones, kecerdasan adalah suatu konsepsi 
lama tentang kekuatan (power) yang dapat melengkapi akal pikiran 




tunggal pengetahuan terjadi. Iteligensi memiliki tiga komponen yaitu 
kemampuan untuk mengarahkan pikiran dan tindakan, kemampuan 
mengubah arah tindakan jika tindakan telah dilaksanakan, kemampuan 
untuk mengubah diri sendiri. 
Menurut Gardner yang menetang pendapat lama tentang pengertian 
IQ merumuskan bahwa kecerdasan adalah kemampuan menyelesaikan 
masalah atau menciptakan produk mode yang merupakan konsekuensi 
dalam suasana budaya atau masyarakat tertentu. 
Gardner tidak memandang kecerdasan manusia berdasarkan skor tes 
standar, namun gardner menjelaskan kecerdasan sebagai: 
a) Kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang terjadi dalam 
kehidupan manusia. 
b) Kemampuan menghasilkan persoalan baru yang akan diselesaikan. 
c) Kemampuan menciptakan sesuatu hal tau menawarkan jasa yang akan 
menimbulkan penghargaab dalam budaya seseorang.  
“Kecerdasan intelektual adalah faktor genetik yang tidak dapat berubah 
karena ada sejak lahir” Hamzah B.Uno (2012 : 70).  
Menurut William Stern, kemampuan intelektual adalah kesanggupan 
seseorang untuk menyesuaikan diri pada hal-hal baru dengan 
menggunakan alat-alat berfikir menurut tujuan yang ingin dicapai.  
Menurut Alfred Binet kecerdasan intelektual merujuk pada potensi yang 
dimiliki oleh individu untuk mempelajari sesuatu lewat alat-alat berfikir, 




Konsep kecerdasan intelektual (IQ) yang dimiliki oleh setiap orang 
berguna untuk mempelajari banyak hal termasuk berhitung, berbahasa, 
hingga menggunakan alat teknologi.   
 Untuk mengetahui seberapa besar kemampuan berfikir setiap orang 
biasanya akan dilakukan tes intelegensi yang berfungsi untuk mengukur 
kemampuan potensi individu. Intelegensi secara umum didefinisikan 
sebagai kemampuan individu untuk belajar, berfikir abstrak dan 
penyesuaian diri terhadap situasi baru.  
Tinggi rendahnya IQ setiap orang pasti berbeda, maka ada beberapa faktor 
yang mempengaruhi yaitu: 
a) Faktor genetik/ keturunan, merupakan kondisi atau sifat yang telah 
melekat sejak dalam kandungan. 
b) Faktor minat, merupakan minat seseorang untuk mencapai suatu 
tujuan akan mendorongnya melakukan suatu yang akan dicapai. 
c) Faktor eksternal, merupakan pembentukan diri yang berasal dari luar 
seperti kondisi keluarga dan lingkungan belajar. 
d) Tingkat kematangan dari segi fisik maupun psikis. 
e) Faktor kebebasan, merupakan setiap individu bebas memilih strategi 
pemecahan masalah yang diinginkan. 
Faktor tersebut tidak dapat menentukan tingkat kecerdasan seseorang 
hanya dengan melihat salah satu dari faktor tersebut. Seorang mahasiswa 




membaca dan memahami akuntansi dan timbul rasa keingintahuan tentang 
akuntansi. 
Wiramiharja dalam fabiola (2005 : 17 ) mengemukakan indikator dari 
kecerdasan intektual yaitu : 
a) Kemampuan figur merupakan pemahaman dan nalar dibidang bentuk. 
b) Kemampuan verbal yang merupakan pemahaman dan nalar dibidang 
bahasa. 
c) Kemampuan numerik merupakan pemahaman dan nalar dibidang 
angka. 
4. Fasilitas pembelajaran 
     Menurut H.M Daryanto (2006 : 51) secara etimologi (arti kata) 
fasilitas yang terdiri dari sarana dan prasarana belajar, bahwa sarana 
belajar adalah alat langsung utuk mencapai tujuan pendidikan misalnya 
bangunan, lokasi pedidikan, sedangkan prasarana adalah alat yang tidak 
langsung untuk mencapai tujuan pendidikan seperti ruang, buku, 
perpustakaan, laboraturium. 
Slameto (2003 : 63) berpendapat bahwa anak yang sedang belajar selain 
harus terpenuhi kebutuhan pokoknya misal makanan, pakaian, 
perlindungan kesehatan juga membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang 
belajar, meja, kursi, penerangan ,alat tulis. Fasilitas dapat terwujud jika 
keluarga mempunyai cukup uang. 
     Oleh karena itu fasilitas pembelajaran diharapkan untuk membantu 




universitas maupun di rumah mampu membantu mahasiswa untuk 
berkembang dan lebih memahami materi maupun praktek yang diberikan 
oleh dosen. Selain itu jika universitas menyediakan fasilitas yang sesuai 
dan lengkap maka akan meningkatkan akreditasi universitas tersebut.  
Adapun indikator yang terdapat pada fasilitas pembelajaran Gie (2002:22)  
yaitu : 
a. Tempat Ruang Belajar 
Tempat belajar yang memadai dan nyaman dapat meningkatkan 
proses mengajar dan memberikan suasana yang tenang untuk belajar 
akuntansi. 
b. Penerangan 
Dalam kelas harus adanya penerangan yang baik dan terang , agar 
dalam proses belajar tidak terganggu. 
c. Buku pegangan 
Buku pelajaran sangat penting dan diperlukan oleh mahasiswa dan 
dosen karena tidak cukup dengan sumber dari web tetapi pedoman 
dari buku juga penting agar mahasiswa tidak tergantung dengan 
adanya situs lain dan lebih senang membaca buku. 
d. Kelengkapan peralatan praktik  
Kelengkapan praktek dapat membantu dosen untuk lebih kreatif dalam 
proses mengajar dan memudahkan mahasiswa untuk memahami 




Kalkulator, Penggaris dan alat lainnya karena dalam akuntansi lebih 
banyak prakteknya daripada teori. 
5. Hasil Belajar 
     Hasil belajar merupakan hasil dari proses belajar dan proses mengajar 
yang dilalukan oleh mahasiswa maupun dosen. Untuk dosen proses 
belajarnya diakhiri dengan evaluasi hasil belajar, untuk mahasiswa hasil 
belajarnya merupakan akhir dari proses belajar. 
Seorang mahasiwa pasti ingin mendapatkan hasil yang baik dalam proses 
belajarnya, maka sangat diperlukan motivasi untuk mecapai hal tersebut. 
Terdapat tiga komponen utama dalam motivasi yaitu : 
1. Kebutuhan yaitu terjadi jika individu merasa adanya 
ketidakseimbangan antara yang dimiliki dengan yang diharapkan. 
2. dorongan yaitu kekuatan mental untuk melakukan kegiatan dalam 
hal memenuhi harapan. 
3. Tujuan yaitu suatu hal yang ingin dicapai pada setiap individu. 
     Dari ketiga komponen tersebut setiap individu harus benar-benar 
mampu dan percaya diri dengan kemampuan yang dimiliki, yang harus 
dilakukan tetap mengembangkan kemampuan dan mengubah perilaku 
belajar dari yang kurang disiplin dan bertanggungjawab menjadi lebih 
bertanggungjawab karena sikap dan perilaku belajar sangat 
mempengaruhi hasil belajar terutama dalam pemahaman akuntansi .  
Sama halnya jika seorang mahasiswa maupun dosen memberikan dan 




baik, tetapi jika tidak diterapkan dengan baik maka dalam pemahaman 
akuntansi juga kurang maksimal.  
Keberhasilan belajar ditentukan oleh tingkatan kemampuan para 
pedidiknya, tidak hanya saling mempengaruhi sati dengan yang lain, 
menurut oemar hamalik mengemukakan faktor kesulitan belajar yaitu : 
a. Faktor yang berfungsi dari diri sendiri. 
b. Faktor yang bersumber dari lingkungan dan keluarga. 
c. Faktor yang bersumber dari lingkungan masyarakat. 
Menurut Anas Sudijono (2005 : 2 ), evaluasi pendidikan merupakan 
kegiatan atau proses penentuan nilai pendidikan. Hasil belajar siswa dapat 
diketahui hasil proses belajar dan pembelajaran yang dilakukan. 
Pengertian tersebut menjelaskan bahwa evaluasi hasil belajar menyangkut 
hal berikut  muhammad irham & novan ardy wiyani (2017). 
a) Proses atau kegiatan untuk memperoleh gambaran tentang 
kemampuan mahasiswa setelah mengikuti proses pembelajaran dalam 
bentuk kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
b) Proses evaluasi dilaksanakan oleh dosen terhadap mahasiswa dengan 
menggunakan prosedur tes maupun non tes yang kemudian 
dibandingkan dengan norma tertentu sebagai patokan baik tidaknya 
atau tinggi rendahnya prestasi mahasiswa dan sekaligus 




c) Hasil evaluasi belajar memiliki manfaat bagi mahasiswa, dosen dan 
institusi pendidikan untuk memperbaiki, mengembangkan dan 
mempertahankan kualitas prose pembelajaran yang dilaksanakan.  
Indikator hasil belajar menurut Benjamin S. Bloom dengan Taxsonomy of 
education objectives, membagi menjadi tiga yaitu : 
a. Kognitif meliputi pengetahuan dan ingatan, pemahaman, penerapan, 
analisis, dapat menyimpulkan hasil permasalahan, dan evaluasi. 
b. Afektif meliputi penerimaan, sikap menghargai, pendalaman, dan 
penghayatan. 
c.  Psikomotorik meliputi aktifitas fisik seperti lari, melompat, memukul, 
melukis. 
6. Pemahaman Akuntansi 
     Menurut Anas Sudijono (1996) pemahaman adalah kemampuan 
seseorang untuk memahami, mengerti sesuatu setelah sesuatu diketahui 
dan diingat. Pemahaman merupakan jenjang kemampuan berfikir yang 
setingkat lebih tinggi dari ingatan dan hafalan. 
menurut soemarso S.R (2004) akuntansi yaitu sebagai proses 
mengidentifikasi, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi untuk 
memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jels dan tegas bagi 
mereka yang menggunakan informasi tersebut. 
Jadi pemahaman akuntansi (Arista Dewi dan Gede Wirama, 2016) adalah 
suatu proses atau cara mahasiswa akuntansu dalam memahami mata kuliah 




akuntansi yang diperoleh dapat diaplikasikan dalam kehidupan 
bermasyarakat maupun dipraktekkan dalam dunia kerja.  
     Pemahaman akuntansi pada mahasiswa diukur dengan mata kuliah 
akuntansi yaitu : pengantar akuntansi, teori akuntansi, akuntansi menengah 
1, akuntansi menengah 2, akuntansi keuangan lanjutan, akuntansi biaya, 
akuntansi manajemen, auditing 1, auditing 2, pratikum akuntansi, sistem 
informasi akuntansi. Mata kuliah ini merupakan unsur yang 
menggambarkan akuntansi secara umum. 
 
B. Penelitian Terdahulu  
Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh beberapa penulis merupakan 
pengembangan dari variabel dan pengambilan sampel sehingga hasil yang 
dilakukan berbeda dengan penulis lainnya dan dapat menjadi pedoman untuk 
dilakukannya penelitian selanjutnya. Adapun beberapa peneliti melakukan 
penelitian yang mempunyai keterkaitan dengan hasil penelitian sebelumnya 
yaitu : 
1) Ryan Hermawan (2019).  Pengaruh kecerdasan emosional, minat belajar 
dan hasil belajar pengantar akuntansi terhadap tingkat pemahaman 
akuntansi mahasiswa SI prodi pendidikan akuntansi fakultas ekonomi 
universitas negeri surabaya. Penelitian ini merupaka jenis kuantitatif, 
sampel penelitian sebanyak 86 sampel mahasiswa jurusan pendidikan 
akuntansi. Pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi dan 




berganda. Hasil dari kecerdasan emosional, minat belajar dan hasil belajar 
pengantar akuntansi simultan dan berpengaruh signifikan terhadap 
pemahamn akuntansi. Pada pengujian parsial kecerdasan emosional dan 
minat belajar tidak berpengaruh signifikan, kecerdasan emosional t hitung 
0,696 dan signifikasi 0,489 dan untuk minat belajar t hitung 0,322 dan 
signifikan 0,748, hasil belajar berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
pemahaman akuntansi dengan nilai t hitung 9,706 dan signifikasi 0,000.  
2)  Ni Putu Laksmi Gayatri dan Ni Gst Putu Wirawati (2019). Penelitian ini 
menggunakan data primer yang dikumpulkan dengan menggunakan 
kuesioner sebagai instrument pengumpulan data kepada responden. 
Jumlah sampel sebanyak 65 sampel, teknik analisis yang digunakan 
analisis regresi linear berganda. Dengan hasil analisis bahwa variabel 
kecerdasan intelektual, kecerdasan spritual, kecerdasan emosional dan 
perilaku belajar berpengaruh positif dan signifikan secara statistik pada 
pemahaman akuntansi. Hal ini menjelaskan semakin baik kecerdasan 
intelektual, kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual dan perilaku 
belajar semakin baik juga pemahaman akuntansi.  
3) Erpina simamora (2019). Pengaruh kecerdasan emosional, perilaku 
belajar, minat belajar dan metode pembelajaan terhadap tingkat 
pemahaman akutansi. Penelitian ini menggunakan data primer dalam 
bentuk kuesioner yang diukur dengan menggunakan skala likert, sampel 
penelitian sejumlah 130 mahasiswa prodi akuntansi dengan jumah 




dengan menggunakan analisis regresi linier berganda, hasil penelitian 
bahwa kecerdasan emosional, perilaku belajar, minat belajar dan 
metode pembelajaran memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
timgkat pemahaman akuntansi pada mahasiswa program studi akuntansi 
perguruan tinggi negeri di Yogyakarta. 
4) F. Bayu Ady Nugroho, Rispantyo dan Djoko (2019). Pengaruh 
Kecerdasan Emosional, kecerdasan intelektual, perilaku belajar, 
kompetensi dosen dan fasilitas pembelajaran terhadap tingkat 
pemahaman akuntansi.  Penelitian ini menggunakan metode survei 
dengan populasi mahasiswa fakultas ekonomi, teknik pengambilan 
sampel dengan purposive sampling dan judgment sampling. Sampel 
yang diambil ada 95 siswa, jenis data yang digunakan data primer dan 
sekunder, teknis analisis menggunakan analisis regresi linear berganda, 
uji t, uji f dan koefisien determinasi. Dengan hasil kecerdasan 
emosional dan fasilitas belajar tidak berpengaruh signifikan, sedangkan 
kecerdasan intelektual, perilaku belajar dan kompetensi dosen memiliki 
pengaruh signifikan terhadap pemahaman akuntansi. 
5) Nelly Rohmah (2019). Pengaruh kecerdasan emosional, perilaku belajar 
dan kompetensi dosen terhadap pemahaman akuntansi (studi pada 
mahasiswa akuntansi syariah fakultas ekonomi dan bisnis islam IAIN 
surakarta).  Sampel yang digunakan metode purposive sampling dan 
jumlah sampel 124 mahasiswa. Metode penelitian yang digunakan 




kecerdasan emosional berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi, 
terlihat dari nilai signifikansi XI sebesar 0,002, kompetensi dosen 
berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi terlihat dari nilai 
signifikansi X2 sebesar 0,000, perilaku belajar tidak berpengaruh 
terhadap pemahaman akuntansi terlihat dari nilai signifikansi X3 
sebesar 0,068.  
6) Catur Widatik, Rispantyo dan Djoko Kristianto (2016). Pengaruh 
kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual, kecerdasan spiritual, 
kecerdasan sosial terhadap pemahaman akuntansi. Metode penelitian 
yang digunakan studi empiris, data yang digunakan kuantitatif dan 
kualitatif serta sumber datanya data primer dan sekunder. Data 
dianalisis menggunakan kuesioner, validitas dan realibilitas. Teknik 
analisis menggunakan uji asumsi klasik, analisis berganda analisis 
regresi linier, uji kelayakan model, uji t, uji koefisien determinasi. 
Dengan hasil kecerdasan emosional tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pemahaman akuntansi, sedangkan kecerdasan intelektual, 
kecerdasan spiritual dan kecerdasan sosial berpengaruh signifikan 
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C. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 
1. Pengaruh Perilaku Belajar Terhadap Pemahaman Akuntansi 
Perilaku belajar adalah sikap seseorang dalam memahami pelajaran 
yang diberikan oleh dosen dan mengembangkannya dengan cara membaca 
buku, meringkas teori dan datang ke perpustakaan (Lunenburg,2011).  
Perilaku belajar yang efektif dan efisien akan menimbulkan sikap disiplin 
dan bertanggungjawab dalam proses belajar. 
H1 : Perilaku Belajar Berpengaruh Positif Terhadap Pemahaman 
Akuntansi. 
2. Pengaruh Metode Pembelajaran Terhadap Pemahaman Akuntansi 
Metode Pembelajaran adalah teaching for college class room 
menyebutkan bahwa method is a way in achieving something, cara untuk 
mencapai sesuatu (J.R. David, 1976). Dengan menggunakan metode 
pebelajaran yang baik dan tepat maka pelaksanaan proses belajar akan 
berjalan dengan baik dan mahasiswa akan baik dalam memahami materi 
tentang Akuntansi.  
H2 : Metode Pembelajaran Berpengaruh Positif Terhadap Pemahaman 
Akuntansi. 
3. Pengaruh Kecerdasan Intelektual Terhadap Pemahaman Akuntasi 
Kecerdasan Intelektual adalah kemampuan yang dibutuhkan untuk 
melakukan berbagai aktifitas mental berfikir (Dwijayati, 2009). 
Dengan memiliki intelegensi yang baik maka sangat mudah untuk 




baik dan tidak dikembangkan maka akan menyebabkan kurangnya 
pemahaman akuntansi. 
H3 : Kecerdasan Intelektual Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap 
Pemahaman Akuntansi. 
4. Hubungan fasilitas pembelajaran dengan pemahaman akuntansi 
Fasilitas Pembelajaran adalah fasilitas yang terdiri dari sarana dan 
prasarana belajar, sarana belajar adalah alat langsung untuk mencapaii 
tujuan pendidikan seperti bangunan, lokasi pendidikan, sedangkan 
prasarana adalah alat yang tidak langsung untuk mencapai tujuan 
pendidikan seperti ruang,buku, perpustakaan, laboraturium (H.M 
Daryanto, 2006 : 51).  
H4 : Fasilitas Pembelajaran Berpengaruh Positif Terhadap Pemahaman 
Akuntansi. 
5. Hubungan hasil belajar dengan pemahaman akuntansi 
Hasil Belajar adalah hasil akhir yang diperoleh dari proses belajar dan 
mengajar yang dilakukan oleh dosen maupun mahasiswa sehingga 
memperoleh hasil yang diharapkan.  
H5 : Hasil Belajar Berpengaruh Positif  Terhadap Pemahaman Akuntansi. 
     Untuk variabel dependen yaitu pemahaman akuntasi peneliti  akan 
menanyakan beberapa mata kuliah yaitu pengantar akuntansi, akuntansi keuangan 
menengah 1, akuntansi keuangan menengah 2, akuntansi keuangan lanjutan, teori 




     Berdasarkan penelitian sebelumnya dan pengembangan hipotesis maka dapat 
dikemukakan pemikiran teoritis yaitu faktor yang mempengaruhi pemahaman 
akuntansi, dan sebagai variabel indenpenden yaitu perilaku belajar, metode 
pembelajaran, kecerdasan intelektual, fasiltas pembelajaran dan hasil belajar. 
Maka untuk menggambarkan alur langkah penelitian dibuat kerangka teoritis 











































A. Jenis Penelitian 
 Berdasarkan metode dan teori pada penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kuantitatif. Metode Kuantitatif dinamakan metode tradisional, 
karena metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi 
sebagai metode untuk penelitian. Metode ini sebagai metode positivistik 
karena berlandaskan pada filsafat positivisme. Metode kuantitatif sebagai 
metode konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional dan sistematis  Sugiyono 
(2015 : 7 ). Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu jenis data primer 
dan Sekunder. Data primer diperoleh dengan metode survey melalui 
penyebaran kuesioner kepada responden. Sedangkan Data Sekunder adalah 
data yang diperoleh dari sumber buku, internet, majalah, jurnal dan sumber 
lainnya. Tujuan dari penyebaran kuesioner yaitu untuk mendapatkan data diri 
responden, perilaku belajar, metode pembelajaran, kecerdasan intelektual, 
fasilitas pembelajaran, dan hasil belajar terhadap pemahaman akuntansi.  
 
B. Teknik Pengambilan Data 
1. Populasi  
     Populasi merupakan keseluruhan kelompok orang, kejadian atau hal 
minat orang yang ingin peneliti investigasi sekaran ( 2014:121). 
Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa angkatan 2016 dan 2017 




akuntansi angkatan 2016 dan 2017 diharapkan sudah memiliki gambaran 
tentang proses belajar akuntansi. Data yang diperoleh dari pihak fakultas 
ekonomi menunjukkan jumlah populasi jurusan akuntansi angkatan 2016  
dan 2017 fakultas ekonomi dan bisnis sebanyak 388 mahasiswa aktif. 
2. Sampel 
     Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yag dimiliki oleh 
populasi tersebut Sugiyono (2018:149). Metode penentuan sampel adalah 
probability sampling dengan teknik simple random sampling. Dalam 
pengampbilan sampel ini, besarnya peluang untuk terpilih sebagai subyek 
sampel diketahui.  Untuk menentukan jumlah ukuran minimum sampel 
(n) yang dibutuhkan jika ukuran pupulasi diketahui, Ukuran sampel 






n : Ukuran Sampel. 
N : Ukuran Populasi. 
e : Error (persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 
pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan ) 
dalam penelitian ini e=5%. 
Dengan menerapkan rumus diatas, dapat disimpulkan sampel sebanyak 
196 Mahasiswa. 
 
              N 
Rumus : n =  ______                  
                         






n = _________ 
 
  (1+ Ne²) 
 
                388 
n =  _______________ 
 
   (1 + 388 X 0,05²) 
 
                    388 
n =  _________________ 
          (1+ 388 X 0,0025) 
                    388 
n =_________________ 
                (1+ 0,97) 
               388 
n = ___________ 
               1,97 
n =  196 Mahasiswa. 
C. Definisi Konseptual Dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual  
Definisi konseptual merupakan penjelasan dari masing masing variabel 
dependen Y dan variabel indepnden X sebagai berikut : 
a. Varibel dependen (Y) 
 Dalam penelitian ini variabel dependennya yaitu pemahaman 
akuntansi, pemahaman akuntansi (Arista Dewi dan Gede Wirama, 
2016) adalah suatu proses atau cara mahasiswa akuntansi dalam 
memahami mata kuliah akuntansi, mahasiswa bisa dikatakan 




diaplikasikan dalam kehidupan bermasyarakat maupun dipraktekkan 
dalam dunia kerja.  
b. Variabel indenpenden (X) 
Variabel indenpenden yang digunakan pada penelitian ini yaitu : 
1. Perilaku belajar 
Perilaku belajar adalah aktifitas belajar yang dilakukan oleh 
seiorang mahasiswa secara berulang-ulang agar dari tidak tahu 
menjadi tahu dari hal yang tidak bisa dilakukan menjadi bisa. 
perilaku belajar adalah sifat spontan yang dimiliki seseorang yang 
spontan dilakukan.  
2. Metode pembelajaran. 
Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang telah disusun dalam kegiatan 
nyata agar tujuan yang dibuat dapat tercapai secara optimal 
(Abdul Majid,2013). 
3.  Kecerdasan intelektual. 
Menurut Gardner yang menentang pendapat lama tentang IQ 
merumuskan bahwa kecerdasan adalah kemampuan 
menyelesaikan masalah atau menciptakan produk mode yang 







4. Fasilitas pembelajaran. 
Menurut H.M Daryanto (2006 : 51) secara etimologi fasilitas 
pembelajaran adalah fasilitas yang terdiri dari sarana dan 
prasarana belajar, bahwa sarana belajar adalah alat langsung 
untuk mencapai tujuan pendidikan, misalnya bangunan, lokasi 
pendidikan, sedangkan prasarana adalah alat yang tidak langsung 
untuk mencapai tujuan pendidikan, misalnya ruang, buku, 
perpustakaan, laboratorium.  
5. Hasil belajar.  
Hasil belajar siswa dapat diketahui hasil proses belajar dan 
pembelajaran yang dilakukan. Hasil belajar adalah hasil akhir 
yang diperoleh mahasiswa yang dilakukan selama proses 
pembelajaran.  
2. Operasional Variabel 
     Operasional variabel merupakan variabel yang terdiri dari variabel 
indenpenden dengan dependen yang didalamnya terdapat indikator-
indikator untuk mengukur variabel yang bersangkutan.  
Yang termasuk dalam variabel indenpenden adalah perilaku belajar, 
metode pembelajaran, kecerdasan intelektual, fasilitas pembelajaran 
dan hasil belajar. Sedangkan, yang termasuk dalam variabel dependen 
adalah pemahaman akuntansi yang diukur dari nilai mata kuliah 



















1. Perilaku belajar  
mengikuti 
pelajaran. 
2. Perilaku belajar 
membaca buku. 
3. Perilaku belajar 
mengunjungi 
perpustakaan. 







yang tepat dan 
sesuai. 
1. Meode Ceramah. 
2. Metode Diskusi. 
3. Metode Tanya 
Jawab. 
4. Metode Problem 
Solving. 

























1. Tempat Ruang 
Kelas. 
2. Penerangan. 





























5. Teori akuntansi. 
6. Akuntansi biaya. 
7. Akuntansi 
manajemen. 








11. Auditing 1. 
12. Auditing 2. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Teknik yang digunakan pada penelitian ini menggunakan teknik 
kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya Sugiyono (2014 : 142). Kuesioner ini diberikan kepada 
mahasiswa akuntansi angkatan 2016  yang terdaftar di Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Pancasakti tegal. Pembagian kuesioner dengan 
menggunakan google form yang akan di bagikan melalui media sosial. 
Pendapat responden diukur menggunakan Skala Likert, Anwar (2009:12) 




tentang kejadian. Pengukuran variabel diukur dengan indikator variabel. 
Indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak ukur untuk menyusun item 
instrumen yang dapat berupa pertanyaan (Sugiyono, 2018 : 168).  Dalam hal 
ini maka jawaban diberi skor, contohnya: 
Tabel 3.2 
Daftar Skala Likert 
No Keterangan Skor 
1. Sangat Setuju (SS) 5 
2. Setuju (S) 4 
3. Kurang Setuju ( KS) 3 
4. Tidak Setuju (TS) 2 
5. Sangat Tidak setuju (STS) 1 
 
E. Metode Pengolahan Data 
     Penelitian ini menggunakan perhitungan komputerisasi dengan aplikasi 
Statistical Package Social Sciense (SPSS) Versi 22 karena Program ini 
memiliki kemampuan  analisis yang baik sehingga dalam pengoperasiannya 
hasilnya mudah dipahami.  
 
F. Uji Validitas dan Reliabilitas  
1. Uji Instrumen Penelitian 
     Kuesioner yang dibuat oleh peneliti akan di uji tingkat validitas dan 
reabilitas dengan cara mengukur jawaban tiap responden dengan uji 




a. Uji Validitas 
Arikunto (2014) validitas merupakan ukuran yang menunjukkan 
tingkat kevalidan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid 
mempunyai validitas tinggi, tetapi intstrumen yang kurang valid maka 
mempunyai validitas yang rendah. Suatu instrumen dikatakan valid 
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Sebuah istrumen 
dikatakan valid jika dapat mengungkapkan data dari variabel yang 
diteliti secara tepat.  
Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan bahwa data 
yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas 
yang dimaksud. Untuk mengukur tingkat validitas suatu kuesioner 
adalah menggunakan α = 0,05 (5%) dengan diketahui jika r hitung > r 
tabel kuesioner adalah valid. Jika r hitung < r tabel maka status 
kuesioner adalah tidak valid/gugur. 
b. Uji Realibilitas 
Reabilitas yaitu suatu pengertian bahwa suatu instrumen dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat 
tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban tertentu. 
Instrumen yang sudah dipercaya yang reliable akan menghasilkan data 
yang terpercaya. Jika datanya tidak sesuai dengan keadaan 
sebenarnya, maka seberapa banyak data yang diambil tetap akan 




Reliable artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan Arikunto 
(2014).  Uji realibilitas dilakukan dengan uji statistik, variabel yang 
reliabel jika memberikan nilai Croanbach Alpha > 0,60. Gzozali 
(2018:46) 
 
G. Metode Analisis Data 
 Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah regresi linear berganda, 
pengolahan data  dibantu program Stastical Program For Social Science 
(SPPS). Teknik ini digunakan untuk mengetahui keterkaitan dan pengaruh 
antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu : 
1. Uji Asumsi Klasik  
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas untuk mengetahui apakah variabel dependen, 
indenpenden, atau keduanya berdistribusi normal, mendekati normal 
atau tidak Umar (2013). uji yang dipakai adalah uji kolmogorov 
Smirnov. Kriteria dalam model regresi adalah jika signifikasi dibawah 
0,05 berarti data tidak terdistribusi normal, tetapi jika signifikan diatas 
0,05 berarti data terdistribusi normal. 
b. Uji Multikolonieritas 
Menurut Ghozali (2011 : 105) menyatakan bahwa uji 
multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 




Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolonieritas digunakan 
Tolerance value atau variance inflation factor (VIF). Jika nilai VIF 
dibawah 10 dan Tolerance Value diatas 0,10 maka tidak terdapat 
gejala multikolonieritas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Ghozali (2011:139) uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varian residual dari 
satu pengamatan k pengamatan lain tetap, maka homoskedastisitas 
dan jika berbeda maka disebut heteroskedastisitas.  
2. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linear antara 
dua atau lebih variabel idenpenden (X1, X2, X3,....Xn) dengan variabel 
dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara 
variabel indenpenden dengan variabel dependen apakah masing-masing 
variabel indenpenden berhubungan positif atau negatif dan untuk 
memprediksi nilai dari variabel dependen jika nilai variabel indenpenden 
mengalami kenaikan atau penurunan, data yang digunakan biasanya 
berskala interval atau rasio Umar (2013).   
Dalam penelitian ini menjelaskan hubungan variabel antara perilaku 
belajar, metode pembelajaran, kecerdasan intelektual, fasilitas 
pembelajaran, dan hasil belajar terhadap pemahaman akuntansi. Maka 







Y : Pemahaman Akuntansi. 
a  : Koefisien Konstan. 
b1, b2, b3, b4, b5  : Koefisien regresi. 
X1, X2, X3, X4, X5 : Perilaku Belajar, metode pembelajaran, 
kecerdasan intelektual, fasilitas pembelajaran, 
hasi belajar. 
e : eror 
 
H. Pengujian Hipotesis 
     Uji hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah peneliti telah  dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan Sugiyono (2013 : 99). Teknik pengujian hipotesis 
tujuannya untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh signifikan dari variabel 
bebas terhadap variabel terikat dengan uji Kelayakan Model, uji statistik t, dan 
koefisien determinasi (R2). 
a. Uji parsial (uji t ) 
     Uji t pada dasarnya menentukan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas/indenpenden secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen Ghozali (2011 : 98-99). Untuk dilakukan pengujian 





pengaruh variabel indenpenden (X) dalam penelitian yang dinyatakan 
dalam hipotesis penelitian ini. 
Dalam uji t mempunyai kriteria pengujian jika probabilitas nilai t atau 
signifikasi < 0,25 maka hipotesis diterima atau terdapat pengaruh yang 
signifikan,  namun jika nilai signifikan > 0,25 maka hipotesis ditolak atau   
tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 
b. Uji Koefisien Determinasi ( R2) 
Menurut Sugiyono (2013 : 207) koefisisen deteeminasi untuk menilai 
seberapa besar pengaruh variabel X terhadap Y yang merupakan koefisien 
korelasi yang biasanya dinyatakan dalam presentase (%). Hal ini koefisien 
determinasi untuk menyatakan besar atau kecil kontribusi pengaruh 
keperilakuan Akuntansi (perilaku belajar, metode pembelajaran, 
kecerdasan intelektual, fasilitas pembelajaran dan hasil belajar) terhadap 
















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi penelitian 
 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal lahir  dengan 
beberapa fakultas lain di lingkungan Universitas Pancasakti Tegal. 
Berdasarkan SK Menteri pendidkan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 
0311/0/1982 tanggal 20 Oktober 1982 Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas memperoleh status terdaftar.  Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Pancasakti Tegal pada saat berdiri memiliki satu jurusan yaitu 
Manajemen dengan progam Studi Manajemen perusahaan jenjang Strata Satu 
(S1).  
 Kemudian pada tahun 1997 dibuka progam Diploma III jurusan 
Manajemen perpajakan SK Dirjen Dikti RI No. 156/Dikti/Kep/1997tanggal 3 
januari 1997.menyusul kemudian pada tahun 2000 diterbitkan SK Dirjen 
Perguruan Tinggi No. 304/Dikti/Kep/2000 yang menandai dibukannya 
Progam Studi Akuntansi. Dengan segala usaha dan perbaikan mutu yang 
dilakukan, prodi Akuntansi berhasil memperoleh nilai akreditasi B Dari BAN 
PT dengan SK  Nomor: 030/SK/BAN-PT/Ak-XV/S/I/2013.  
 Berdasarkan Surat edaran mendikbud RI Nomor 07/MPK/1984 tentang 
tidak diperbolehkan ada dua nama perguruan tinggi yang sama dengan 
Universitas Pancasila Jakarta, maka pada tanggal 1 Oktober 1984 Yayasan 
Pendidikan Pancasakti Tegal dengan surat nomor CIPRB/SK/YPP/1984 
mengubah nama dari Yayasan Pendidikan Pancasila Tegal menjadi Yayasan 




Pancasakti tegal, disingkat menjadi UPS Tegal, dengan makna Pancasila 
Sakti. 
1. Gambaran Umum Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Kedudukan. Tugas dan fungsi  
a. Fakultas adalah unsur pelaksana akademik yang melaksanakan 
sebagian tugas pokok dan fungsi universitas yang berada dibawah 
Rektor.  
b. Fakultas dipimpin oleh Dekan yang bertanggung jawab langsung 
kepada Rektor.  
c.  Dalam melakasanakan tugas. Dekan dibantu oleh 3 (tiga) orang 
pembantu Dekan.  
d. Wakil Dekan berada dibawah dan bertanggung jawab langsung 
kepada Dekan.  
Fakultas mempunyai tugas mengkoordinasi dan melaksanakan 
pendidikan akademik atau profesiomal dalam satu atau perangkat cabang 
ilmu pengetahuan, teknology, dan kesenian tertentu. Untuk 
menyelenggarakan tugas tersebut Fakultas mempunyai fungsi:  
a. Melaksanakan dan mengembangkan pendidikan   
b. Melaksanakan penelitian untuk pengembangan ilmu pengetahuan.  
Teknology, dan kesenian.  
c. Melaksanakan pembinaan sivitas akademika.  





2. Struktur Organisasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Struktur Organisasi Fakultas terdiri atas :  
a. Dekan dan Pembantu Dekan   
 Tugas Dekan yaitu memimpin penyelenggaraan pendidikan, 
penelitian, pengabdian kepada masyarakat, membina tenaga 
kependidikan, mahasiswa, tenaga administrasi, dan administrasi 
fakultas dan bertanggung jawab kepada Rektor.  
Pembantu Dekan terdiri atas:  
a) Wakil Dekan Bidang Akademik yang selanjutnya disebut 
Pembantu Dekan I. 
b)  Wakil Dekan Bidang Administrasi Umum yang selanjutnya 
disebut Pembantu Dekan II.  
c) Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan yang selanjutnya disebut 
Pembantu Dekan III.  
Tugas Pembantu Dekan:  
1. Wakil Dekan I mempunyai tugas membantu Dekan dalam 
memimpin pelaksanaan pendidikan, penelitian, dan pengabdian 
kepada masyarakat.  
2. Wakil Dekan II mempunyai tugas membantu Dekan dalam 
memimpin pelaksanaan kegiatan dibidang administrasi umum. 
3. Wakil Dekan III mempunyai tugas membantu Dekan dalam 
memimpin pelaksanaan kegiatan dibidang pembinaan serta 




b. Senat Fakultas   
Senat Fakultas adalah badan normatif dan perwakilan tertinggi di 
Fakultas yang mempunyai tugas dan wewenang untuk :  
1. Merumuskan kebijakan dasar yang menjadi pedoman bagi pimpinan 
Fakultas dalam melaksakan tugas-tugas kepemimpinannya sesuai  
dengan kebijaksanaan yang dirumuskan oleh Senat.  
2. Merumuskan kebijaksanaan berkenaan dengan upaya pengembangan  
Fakultas serta satuan-satuan yang merupakan bagiannya. 
3. Mengaji menyempurnakan dan kemudian menyetujui rencana 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Fakultas yang di ajukan oleh  
pimpinan Fakultas sebelum diusulkan kepada pimpinan.  
4. Mempertimbangkan pembukaan jurusan, Laboratorium / Studio dan  
Progam studi untuk diajukan kepada Senat Universitas.  
5. Merumuskan kebijaksanaan dengan penilaian kegiatan akademik dan 
profesional para dosen peneliti dan mahasiswa.  
6. Menentukan daya tampung mahasiswa baru dan mahasiswa yang 
berhak diwisuda.  
7. Menilai pertanggung jawaban Pimpinan Fakultas pada setiap  
permulaan tahun akademik bekenan dengan pelaksaan kebijakan 
yang telah ditetapkan oleh Senat Universitas.  
8. Memberi pertimbangan kepada Rektor mengenai calon-calon yang  




dan Sekretaris jurusan. Kepala Laboratorium, dan Ketua Progam 
Studi. 
9. Menangani kasus-kasus pelangaran etika akademik dan pelangaran 
aturan-aturan lain yang dapat mencerminkan nama baik Fakultas jika 
ada  pelangaran dilakukan oleh dosen atau mahasiswa Fakultas yang 
bersangkutan. Senat Fakultas dapat juga memutuskan untuk 
menyampaikan suatu kasus kepada Senat Universitas agar ditangani 
pada tingkat kewenangan yang lebih tinggi.  
10. Memberi saran, pendapat ataupun pertimbangan berkenan dengan  
masalah-masalah yang diajukan kepada Senat Fakultas oleh 
pimpinan Fakultas untuk memperoleh tanggapan dari Senat. 
 d. Prodi Studi   
1. Penyelenggaraan Progam Studi dipimpin oleh ketua Progam Studi  
yang dibantu o;eh seorang sekretaris progam studi.  
2. Ketua dan Sekretaris Progam Studi diangkat dan diberhentikan oleh  
Rektor atas usul Dekan dan setelah mendapat pertimbangan Senat  
Universitas.  
3. Ketua Progam Studi bertanggung jawab kepada jurusan atau satuan 
pelaksana akademik yang membawahnya.  
e. Laboratorium / Studio  
 Laboratorium/Studio merupakan perangkat penunjang pelaksanaan  
pedidikan pada jurusan dalam pendidikan akademik dan atau 




keahliannya telah memenuhi pernyaratan sesuai dengan cabang ilmu 
pengetahuan, teknology atau kesenian tertentu dan bertanggung jawab 
langsung kepada ketua Jurusan Laboratorium / Studio. Mempunyai 
tugas melakukan kegiatan dalam cabang ilmu pengetahuan, teknology, 
dan kesenian tertentu sebagai penunjang pelaksanaan tugas pokok 
Jurusan sesuai dengan ketentuan bidang yang bersangkutan. Masa 
jabatan Kepala Laboratorium/Studio adalah 3 (tiga) tahun dan dapat 
diangkat kembali.  
e. Dosen   
Dosen adalah tenaga pengajar di lingkungan Fakultas yang berada 
dibawah dan bertanggug jawab langsung kepada Dekan. Dosen terdiri 
atas:  
1. Dosen biasa   
2. Dosen luar biasa.  
3. Dosen tamu  
Dosen memiliki tugas utama mengajar, membimbing dan melatih  
mahasiswa serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat.  
g. Bagian Tata Usaha   
 Bagian tata usaha mempunyai tugas melaksanakan adminitrasi dan  
Urusan Umum. Perlengkapan. Keuangan. Kepegawaian dan pendidikan 
di Fakultas. Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, Bagian Tata 




1. Melaksanakan adminitrasi umum dan perlengkapan.  
2. Melaksanakan adminitrasi keuangan dan pegawaian. 
3. Melaksanakan adminitrasi pendidikan. 
4. Melaksanakan adminitrasi kemahasiswaan dan alumni.  
Berikut ini adalah susunan struktur Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Pancasakti Kota Tegal : 
a. Dekan : Dr. Dien Noviany Rahmatika, S.E.,M.M.,Ak.,       
  CA.  
b. Wakil Dekan I : Setiowati Subroto, S.E, M.Si  
Wakil Dekan II   : Dr. Dewi Indriasih, S.E, M.M  
Wakil Dekan III   : Deddy Prihadi, S.E, M.Komp  
c. Ketua Progdi Akuntansi  : Aminul Fajri. S.E,. M.Si  
Sekretaris    : Drs. Baihaqi Fanani., S.E, M.M. 
d. Ketua Progdi Manajemen: Yuni Utami, S.E. M.M.  
Sekretaris     : Ira Maya Hapsari, S.E, M.Si.  
e. Ketua Progdi Perpajakan : Amirah, S.E.I., M.Sc.  
Sekretaris    : Dra. Sri Murdiati, M.Si.  
3. Visi Misi dan Tujuan Fakultas Ekonomi dan Bisnis    
a. Visi Progam Studi Akuntansi   
Menghasilkan Lulusan yang kompeten di bidang Akuntansi, dengan 
menumbuhkan jiwa wirausaha yang dilandasi nilai pancasila pada 





b.  Misi Progam Studi Akuntansi  
Misi Progam Studi Akuntansi adalah :  
1. Melaksanakan pendidikan dan pengajaran yang berkelanjutan 
secara profesional berwawasan kewirausahaan dengan didasari 
nilai-nilai pancasila. 
2. Menyelenggarakan penelitian ilmiah dan terapan untuk 
mengembangkan ilmu akuntansi. 
3.  Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat dalam bidang 
akuntansi yang beorientasi pada upaya pemberdayaan masyarakat.  
4. Menjalin dan mengembangkan kerja sama dibidang akuntansi 
dengan pihak lain yang berkait.  
5. Menghasilkan layanan akuntansi bagi sektorpublik dan swasta 
c. Tujuan Progam Studi Akuntansi  
Tujuan Progam Studi Akuntansi yaitu :  
a) Perbaikan mutu proses pembelajaran secara berkelanjutan. 
b) Peningkatan kompetensi dan profesionalisme dosen. 
c) Perluasan jaringan kerja sama dengan pihak eksternal.  
d) Pembinaan mahasiswa dalam bidang keahlian, pengembangan 
etika  dan kepribadian. 
B. Hasil Penelitian 
 Hasil penelitian ini membahas mengenai hasil pengumpilan, pengolahan, 
analisis dan hipotesis penelitian yang dilakukan. Metode dalam pengambilan 




sebanyak 196 mahasiswa aktif akuntansi UPS Tegal.  Hasil penelitian 
Pengaruh Perilaku Belajar (X1), Metode Pembelajaran (X2), Kecerdasan 
Intelektual (X3), Fasilitas Pembelajaran (X4), Hasil Belajar (X5) Terhadap 
Pemahaman Akuntansi (Y).  
Tabel 4.1 
Berikut ini jumlah sampel responden 
No Keterangan Jumlah 
1. Angkatan 2016 95 
2. Angkatan 2017 101 
Total 196 
 
1. Objek penelitian 
Dalam penelitian ini responden yang dituju adalah mahasiswa akuntansi 
angkatan 2016 dan 2017 Fakultas Ekonomi dan Bisnis UPS Tegal.  Total 
kuesioner yang dibagikan melalui media sosial seperti whatshap, 
instagram dalam bentuk google form sebanyak 196 responden.  
Tabel 4.2 
Rincian penyebaran kuesioner 
Keterangan Jumlah 
Kuesioner yang di bagikan online 196 
Kuesioner yang dapat diolah 190 
Kuesioner tidak dapat diolah 6 






2. Gambaran Umum dan Profil Responden 
a. .Profil responden  
Tabel 4.3 
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dan usia 




Laki- laki 56 29% 
Perempuan 134 71% 
 Total 190 100% 
Usia 
< 20 25 13% 
20-25 163 86% 
>25 2 1% 
 Total 190 100% 
Dari hasil diatas maka, yang lebih banyak untuk berpartisipasi 
dalam penelitian ini adalah perempuan sebesar 134 (71%) 
Mahasiswa lebih dominan daripada laki – laki sebesar 56 (29%) 
mahasiswa.  
Sedangkan untuk usia, responden yang berusia < 20 sebanyak 25 
(13%) responden, 20 – 25 sebanyak 163 (86%) responden, > 25 
sebanyak 2 (1%)  responden. 
b. Jumlah SKS yang dikumpulkan 
Karakteristik untuk jumlah sks yang dikumpulkan tiap semester 
selama menjadi mahasiswa akuntansi angkatan 2016 dan 2017 





Karakteristik responden berdasarkan jumlah SKS yang dikumpulkan 
Keterangan  Jumlah  Presentase 
100 – 120 56 29% 
120 – 140  128 67 % 
>140  6 4 % 
Total  190 100% 
 
 Dari hasil diatas dapat diketahui bahwa untuk mahasiswa yang 
telah menempuh 100 – 120 SKS ada 56 mahasiswa dengan presentase 
29%, untuk 120 – 140 SKS ada 128 mahasiswa dengan presentase 67%, 
untuk >140 SKS ada 6 mahasiswa dengan presentase 4%. 
3. Uji kualitas data  
a. Uji validitas 
Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan 
r tabel dengan kriteria : 
- Jika nilai r hitung > r tabel maka pernyataan valid 
- Jika nilai r hitung <  r tabel maka penyataan tidak valid  
Pada penelitian ini dengan sampel (n) 190 dan besarnya df= 190-2= 188. 
Dengan alpha 0,05, maka diperoleh r tabel 0,1424. Dibawah ini 








Variabel Item r hitung r tabel keterangan 




2 0,528 Valid 
3 0,418 Valid 
4 0,668 Valid 
5 0.491 Valid 
6 0,357 Valid 
7 0,404 Valid 
8 0,620 Valid 
9 0,602 Valid 
10 0,531 Valid 
11 0,554 Valid 
12 0,440 Valid 
13 0,611 Valid 






2 0,558 Valid 
3 0,584 Valid 
4 0,436 Valid 
5 0,574 Valid 
6 0,572 Valid 
7 0,569 Valid 
8 0,649 Valid 
9 0,554 Valid 
10 0,670 Valid 
11 0,635 Valid 
12 0,499 Valid 




 14 0,601 Valid 






2 0,631 Valid 
3 0,381 Valid 
4 0,525 Valid 
5 0,425 Valid 
6 0,763 Valid 
7 0,339 Valid 






2 0,400 Valid 
3 0,439 Valid 
4 0,367 Valid 
5 0,663 Valid 
6 0,622 Valid 
7 0,569 Valid 
8 0,674 Valid 
9 0,597 Valid 




2 0,569 Valid 
3 0,526 Valid 
4 0,508 Valid 
5 0,595 Valid 
6 0,528 Valid 











3 0,529 Valid 
4 0,610 Valid 
5 0,528 Valid 
6 0,434 Valid 
7 0,421 Valid 
8 0,520 Valid 
9 0,482 Valid 
10 0,602 Valid 
11 0,504 Valid 
12 0,461 Valid 
 
 Berdasarkan hasil tabel diatas menyatakan bahwa pernyataan 
 memiliki  r hitung > 0,1424 sehingga dikatakan seluruh indikator  valid. 
b. Uji Reabilitas 
Uji realibilitas dilakukan untuk mengukur suatu kuesioner dimana 
hasilnya tetap stabil, kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban 
seorang konsisten jika digunakan terus menurus pada waktu berbeda. 
Uji reabilitas dilakukan dengan uji statistik , variabel yang reliabel 
jika memberikan nilai Croanbach Alpha > 0,60 , namun jika variabel 
tidak realiabel jika memberikan nilai Croanbach Alpha < 0,60 Ghozali 















































>0,60 0,734 Reliabel 
  
4. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
 Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data 
berdistribusi normal atau tidak dengan menggunakan uji one Sample 
Kolmogorov Smirnov/P-plott of regression.  Pengujian normalitas data 
dilakukan dengan melihat penyebaran dua titik pada sumbu diagonal 
dari grafik. Dasar pengambilan keputusan uji normalitas yaitu : 
1)  Jika data menyebar disekitar diagonal dan mengikuti arah garis 




2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti 
garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 
normalitas. 
Gambar 4.2 
Hasil Uji Normalitas Data 
 
 
Dari grafik diatas, bahwa data menyebar mengikuti sumbu 
diagonal, maka dapat disimpulkan distribusi data menyebar secara 







b. Uji Multikolinieritas 
 Menurut Ghozali (2011:105) menyatakan bahwa uji 
multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditentukan adanya korelasi antar variabel bebas (indenpenden). 
Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas digunakan Tolerance 
Value atau Variance Inflation Factor (VIF).  
Jika Nilai VIF yang digunakan adalah nilai VIF  < 10 dan nilai 
Tolerance > 0,10 maka diartikan bahwa tidak terdapat 
multikolonieritas. 
Jika nilai VIF yang digunakan adalah nilai VIF  > 10 dan nilai 
tolerance < 0,10 maka diartikan terdapat multikolonieritas 
Tabel 4.7 








      
 Berikut ini penjelasan mengenai hasil perhitungan Uji Multikolinieritas : 
1) Variabel Perilaku Belajar menunjukkan nilai Tolerance sebesar 0,665 





1 Perilaku Belajar ,665 1,504 
Metode Pembelajaran ,506 1,977 
Kecerdasan Intelektual ,783 1,277 
Fasilitas Pembelajaran ,646 1,547 
Hasil Belajar ,795 1,257 




kurang dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
multikolinieritas antar variabel indepenenden dalam model regresi.  
2) Variabel Metode Pembelajaran Menunjukan nilai Tolerance sebesar 
0,506 adalah lebih dari 0,10, sedangkan nilai VIF sebesar 1,977 adalah 
kurang dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
multikolinieritas antar variabel indenpenden dalam model regresi. 
3) Variabel Kecerdasan Intelektual Menunjukan nilai Tolerance sebesar 
0,783 adalah lebih dari 0,10, sedangkan nilai VIF sebesar 1,277 adalah 
kurang dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
multikolinieritas antar variabel indenpenden dalam model regresi. 
4) Variabel Fasilitas Pembelajaran Menunjukan nilai Tolerance sebesar  
0, 646 adalah lebih dari 0,10, sedangkan nilai VIF sebesar 1,547 adalah 
kurang dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
multikolinieritas antar variabel indenpenden dalam model regresi. 
5) Variabel Hasil Belajar Menunjukan nilai Tolerance sebesar 0,795 
adalah lebih dari 0,10, sedangkan nilai VIF sebesar 1,257 adalah 
kurang dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
multikolinieritas antar variabel indenpenden dalam model regresi. 
Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada variabel 
indenpenden yang mempunyai nilai tolerance kurang dari 10% dan 
menunjukkan dimana tidak ada variabel indenpenden memiliki nilai VIF 
lebih dari 10,  jadi tidak adanya korelasi antar variabel indenpenden dan 




c. Uji Heteroskedastisitas 
 Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regeresi terjadi ketidaksamaan variance dari residul satu 
pengamatan ke pengamatan lain.  Menentukan heteroskedastisitas 
dengan grafik scatterplot, titik yang terbentuk harus menyebar secara 
acak, baik di atas maupun dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y.  Jika 
ini terpenuhi maka tidak terjadi heteroskedastisitas  dan model regresi 
layak digunakan. Ghozali (2011 :141).  
Gambar 4.3 







Kesimpulan dari hasil grafik uji heteroskedatisitas yaitu : 
  Titik pada grafik menunjukkan bahwa tersebar baik diatas maupun 
dibawah angka 0 (nol) pada sumbu. Maka hasilnya menunjukkan 
dalam model regresi tidak terjadi heteroskedasitas sehingga regresi 
dapat digunakan untuk mendeteksi pengaruh perilaku belajar, metode 
pembelajaran, kecerdasan intelektual, fasilitas pembelajaran dan hasil 
belajar terhadap pemahaman akuntansi. 
5. Analisis Regresi Linear Berganda  
 Model ini digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel 
indenpenden (X) dan variabel dependen (Y), serta mengetahui hubungan 
variabel antara perilaku belajar (X1), metode pembelajaran (X2), 
kecerdasan intelektual (X3), fasilitas pembelajaran (X4) dan hasil belajar 
(X5) terhadap pemahaman akuntansi (Y).  
Tabel 4.8 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 41,208 3,748  10,994 ,000 
Perilaku Belajar -,012 ,054 -,020 -,226 ,822 
Metode Pembelajaran ,169 ,066 ,257 2,571 ,011 
Kecerdasan Intelektual ,097 ,093 ,084 1,040 ,300 
Fasilitas Pembelajaran -,010 ,104 -,009 -,098 ,922 
Hasil Belajar -,111 ,102 -,087 -1,088 ,278 





Dari tabel diatas diketahui persamaan regresi yang dapat digunakan : 
Y= 41,208 – 0,012X1 + 0,169X2 + 0,097X3 - 0,010X4 -0,111X5 + e 
Dari persamaan regresi tersebut, dapat disimpulkan suatu analisis : 
1) Nilai konstanta sebesar 41,208 menyatakan bahwa perilaku belajar(X1), 
Metode Pembelajaran(X2), Kecerdasan Intelektual(X3), Fasilitas 
Pembelajaran(X4), Hasil Belajar(X5) dianggap konstan atau bernilai nol 
(nol), maka nilai terhadap pemahaman akuntansi (Y) meningkat sebesar 
41,208.   
2) Berdasarkan variabel perilaku belajar dengan indikator mengikuti 
pelajaran, membaca buku, mengunjungi perpustakaan, menghadapi ujian 
diketahui nilai koefisien sebesar -0,012 dengan arah negatif, maka 
menyebabkan penurunan sebesar -0,012% pada pemahaman akuntansi. 
3) Berdasarkan variabel metode pembelajaran dengan indikator metode 
ceramah, diskusi, tanya jawab, problem solving dan metode latihan 
diketahui nilai koefisien sebesar 0,169 dengan arah positif, maka 
menyebabkan kenaikan sebesar 0,169% pada pemahaman akuntansi.  
4) Berdasarkan variabel kecerdasan intelektual dengan indikator 
kemampuan figur, kemampuan verbal dan kemampuan numerik 
diketahui nilai koefisien sebesar 0,097 dengan arah positif, maka 
menyebabkan kenaikan sebesar 0,097% pada pemahaman akuntansi. 
5) Berdasarkan variabel fasilitas pembelajaran dengan indikator tempat 
ruang belajar, penerangan, buku pegangan, dan kelengkapan peralatan 




maka menyebabkan penurunan sebesar -0,010% pada pemahaman 
akuntansi. 
6) Berdasarkan variabel hasil belajar dengan indikator Kognitif, afektif 
dan psikomotorik diketahui nilai koefisien sebesar -0,111 dengan arah 
negatif, maka menyebabkan penurunan sebesar -0,111% pada 
pemahaman akuntansi. 
4. Pengujian Hipotesis 
a. Uji Statistik Parsial (Uji t) 
Uji statistik dasarnya untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel indenpenden dalam menjelaskan berbagai variabel dependen. 
Tabel 4.9 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 41,208 3,748  10,994 ,000 
Perilaku Belajar -,012 ,054 -,020 -,226 ,822 
Metode Pembelajaran ,169 ,066 ,257 2,571 ,011 
Kecerdasan Intelektual ,097 ,093 ,084 1,040 ,300 
Fasilitas Pembelajaran -,010 ,104 -,009 -,098 ,922 
Hasil Belajar -,111 ,102 -,087 -1,088 ,278 








Penjelasan hasil Uji t diatas yaitu : 
1. Perilaku Belajar (X1) terhadap Pemahaman Akuntansi (Y) dengan 
nilai sig 0,822. Nilai sig lebih besar dari nilai probalitasnya 0,025 
atau 0,822 > 0,025, maka H1 di tolak. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Perilaku belajar tidak memiliki pengaruh terhadap 
pemahaman akuntansi. 
2. Metode Pembelajaran (X2) terhadap Pemahaman Akuntansi 
dengan nilai sig 0,011, nilai sig lebih kecil dari nilai probalitasnya 
0,025 atau 0,011 < 0,025, maka H2 di terima. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa metode pembelajaran memiliki pengaruh 
positif terhadap pemahaman akuntansi. 
3. Kecerdasan Intelektual (X3) terhadap pemahaman akuntansi 
dengan nilai sig 0,300, nilai sig lebih besar dari nilai probalitasnya 
0,025 atau 0,300 > 0,025, maka H3 ditolak. Sehingga dapat 
disimpulkan kecerdasan Intelektual tidak memiliki pengaruh 
terhadap pemahaman akuntansi. 
4. Fasilitas Pembelajaran (X4) terhadap pemahaman akuntansi 
dengan nilai sig 0,922, nilai sig lebih besar dari nilai probalitasnya 
0,025 atau 0,922 > 0,025, maka H4 di tolak. Sehingga dapat 
disimpulkan Fasilitas Pembelajaran tidak memiliki pengaruh 
terhadap pemahaman akuntansi. 
5. Hasil Belajar (X5) terhadap pemahaman akuntansi dengan nilai 




0,278 > 0,025, maka H5 di tolak. Sehingga dapat disimpulkan 
Hasil belajar tidak memiliki pengaruh  terhadap pemahaman 
akuntansi. 
b. Uji goodness of fit ( Uji kelayakan model) 
Menurut Ghozali (2011), uji kelayakan model dilakukan untuk 
mengukur ketepatan fungsi regeresi sampel dalam menaksir nilai 
secara statistik. Model ini diukur dari nilai statistik f yang 
menunjukan apakah semua variabel indenpenden yang dimasukan 
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama terhadap variabel 
dependen. 
Tabel 4.10 








Kesimpulan dari tabel uji f kelayakan model  diatas yaitu :  
 Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai sig 0,019, yang 
menandakan jika nilai sig 0,019 < 0,025 artinya terdapat pengaruh 
variabel indenpenden: perilaku belajar, metode pembelajaran, 
kecerdasan intelektual, fasilitas pembelajaran dan hasil belajar terhadap 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 215,422 5 43,084 2,792 ,019b 
Residual 2839,531 184 15,432   
Total 3054,953 189    
a. Dependent Variable: Pemahaman Akuntansi 
b. Predictors: (Constant), Hasil Belajar, Perilaku Belajar , Kecerdasan Intelektual, Fasilitas  




variabel dependen : pemahaman akuntansi. Maka dapat disimpulkan 
bahwa model penelitian ini dapat dikatakan fit.   
c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
     Koefisien determinasi dilakukan untuk menilai seberapa besar 
pengaruh variabel X terhadap Y yang merupakan koefisien korelasi yang 
dinyatakan dalam persentase (%). sugiyono (2013 : 207). 
Tabel  4.11 
Hasil koefisien determinasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,266a ,071 ,045 3,928 
a. Predictors: (Constant), Hasil Belajar, Perilaku Belajar , Kecerdasan 
Intelektual, Fasilitas Pembelajaran, Metode Pembelajaran 
b. Dependent Variable: Pemahaman Akuntansi 
 
 Nilai Adjusted R Square (R²) sebesar 0,045, artinya 4,5% 
pemahaman akuntansi yang dijelaskan oleh variabel perilaku belajar, 
metode pembelajaran, kecerdasan intelektual, fasilitas pembelajaran 
dan hasil belajar. Sedangkan sisanya 95,5% di pengaruhi oleh hal lain 









C. Pembahasan  
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil 
sebagai berikut : 
1. Pengaruh perilaku belajar terhadap pemahaman akuntansi  
   Dari perhitungan menggunakan SPSS 22 menunjukan dari koefisien 
perilaku belajar thitung sebesar -0,226, dengan nilai sig lebih besar dari 
nilai probalitas 0,025 atau 0,422 > 0,025. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
perilaku belajar (X1)  tidak berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi. 
Perilaku adalah suatu tindakan yang dimiliki oleh setiap orang untuk 
melakukan hal yang ingin dicapai. Dalam proses belajar membutuhkan 
perilaku belajar yang sesuai dengan tujuan pendidikan yang efisien dan 
efektif sehingga prestasi akademik dapat ditingkatkan. Belajar yang efisien 
dapat dicapai bila mahasiswa menggunakan strategi yang tepat seperti 
pengaturan waktu belajar dalam belajar di kampus maupun di rumah.  
Selain memiliki perilaku belajar yang baik seorang mahasiswa juga harus 
memiliki sikap disiplin, tanggungjawab dan motivasi yang kuat, perilaku 
belajar yang baik dan teratur akan mengasah kemampuan berfikir  
dan meningkatkan penguasaan materi yang dipelajari.  
     Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Rohmah, N., Ade, S., & Ak, M. (2019) membuktikan bahwa perilaku 
belajar tidak memiliki pengaruh terhadap pemahaman akuntansi. Jadi 
perilaku belajar tidak selalu berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi 




.mengikuti pelajaran, membaca buku, mengunjungi perpustakaan, 
menghadapi ujian. 
2. Pengaruh Metode Pembelajaran terhadap pemahaman akuntansi 
     Dari perhitungan SPSS 22 menunjukan dari koefisien metode 
pembelajaran thitung sebesar 2,571, dengan nilai sig lebih kecil dari nilai 
probalitas 0,025 atau 0,011 <  0,025. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
metode pembelajaran (X2) berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi..  
     Suatu metode yang digunakan dalam proses pembelajaran agar dapat 
tercapainya hasil belajar yang baik, metode pembelajaran yaitu metode 
yang dilakukan oleh dosen maupun mahasiswa untuk 
mengimplementasikan suatu materi guna untuk menambah pengetahuan 
dan materi mudah dipahami . 
Hasil penelitian sesuai dengan Simamora, E. (2019) membuktikan bahwa 
pada metode pembelajaran berpengaruh positif signifikan terhadap 
pemahaman akuntansi.  Sehingga dengan melakukan metode pembelajaran 
seperti ceramah, diskusi, tanya jawab, problem solving, latihan dapat 
memberi dampak yang baik dalam menguasai materi akuntansi. 
3. Pengaruh kecerdasan intelektual terhadap pemahaman akuntansi  
     Dari perhitungan SPSS 22 menunjukan koefisien kecerdasan intelektual 
dari thitung sebesar 1,040, dengan nilai sig lebih besar dari nilai probalitas 
0,025 atau 0,300 > 0,025. Jadi dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 




     Kecerdasan intelektual adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap 
individu untuk menyelesaikan suatu masalah atau kemampuan untuk 
membuat sesuatu hal yang bermanfaat. Banyak orang yang tidak yakin 
dengan kemampun yang dimiliki sehingga biasanya orang mengikuti test 
intelegensi tujuannya untuk mengukur seberapa jauh kemampuan yang 
dimiliki individu. 
 Hasil penelitian ini tidak sejalan Catur Widatik, R. d. (2019) dan Widatik, 
C. (2016) menyatakan bahwa kecerdasan intelektual berpengaruh 
signifikan terhadap pemahaman akuntansi. 
     Dimana setiap dimensi pada kecerdasan intelektual seperti kemampuan 
figur, kemampuan verbal, kemampuan numerik tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pemahaman akuntansi. 
4. Pengaruh Fasilitas Pembelajaran terhadap pemahaman akuntansi 
     Dari perhitungan SPSS 22 menunjukan koefisien fasilitas pembelajaran 
dengan thitung sebesar -0,098, dengan nilai sig lebih besar dari nilai 
probalitas 0,025 atau 0,922 > 0,025. Jadi dapat disimpulkan bahwa fasilitas 
pembelajaran (X4) tidak berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi.  
     Fasilitas pembelajaran adalah sarana yang digunakan untuk 
mengaplikasikan suatu proses belajar yang dimiliki oleh setiap individu 
maupun lembaga sebagai kelancaran dalam melakukan pembelajaran 




Hasil penelitian ini sejalan dengan Nugroho, F. B. A. (2019) membuktikan 
bahwa fasilitas pembelajaran tidak berpengaruh terhadap pemahaman 
akuntansi. 
     Dimana setiap dimensi pada fasilitas pembelajaran  seperti tempat 
ruang kelas, penerangan, buku pegangan, kelengkapan peralatan praktik 
tidak terlalu mempengaruhi proses belajar. 
5. Pengaruh hasil belajar terhadap pemahaman akuntansi 
     Dari perhitungan SPSS 22 menunjukan koefisien hasil belajar dengan 
thitung sebesar -1,088, dengan nilai sig lebih besar dari nilai probalitas 
0,025 atau 0,278 > 0,025. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar (X5) 
tidak berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi.  
     Hasil belajar adalah hasil akhir yang didapat oleh mahasiswa selama 
proses pembelajaran berlangsung, setiap individu yang ingin mendapatkan 
hasil yang baik maka dalam proses belajar harus memiliki motivasi yang 
tinggi. 
Hasil penelitian tidak sesuai dengan Hermawan, R., & Rohayati, S. (2019) 
menyatakan bahwa hasil belajar berpengaruh positif signifikan dan 
berpengaruh simultan terhadap pemahaman akuntansi. 
     Dimana setiap dimensi pada metode pembelajaran seperti  kongnitif, 









Berdasarkan hasil dari analisis penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa :  
1. Perilaku belajar tidak berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi.  
2. Metode pembelajaran berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi.  
3. Kecerdasan intelektual tidak berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi.  
4. Fasilitas pembelajaran tidak berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi.  
5. Hasil belajar tidak berpengaruh terhadap pemahaman akuntansi. 
6. Perilaku belajar, metode pembelajaran, kecerdasan intelektual, fasilitas 
pembelajaran dan hasil belajar berpengaruh secara simultan terhadap 
pemahaman akuntansi.  
 B. Saran  
      Penulis memberikan saran untuk penelitian selanjutnya yaitu : 
1. Bagi peneliti selanjutkan agar dapat mengembangkan dan menambahkan 
variabel lain supaya lebih mengetahui faktor apa saja dalam pemahaman 
akuntansi.  
2. Mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis terutama prodi akuntansi UPS 
Tegal memperbaiki cara belajar agar mampu memahami akuntansi lebih 
baik.    
3. menambah populasi tidak hanya 2 angkatan agar lebih dapat mengetahui 




C. Keterbatasan Peneliti  
Dalam melakukan penelitian banyak kendala yang dihadapi saat proses 
pengolahan dan pengambilan data, yaitu :  
1. Pada nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,045 atau 4,5% dapat 
diartikan bahwa pemahaman akuntansi dapat dipengaruhi oleh perilku 
belajar, metode pembelajaran, kecerdasan intelektual, fasilitas 
pembelajaran dan hasil belajar, sedangkan sisanya 95,5% bisa dipengaruhi 
oleh faktor lain seperti salah satunya metode mengajar dosen. 
2. Penulis melakukan penelitian dengan menyebarkan kuesioner melalui 
media whatshap, beberapa responden juga mengalami gangguan jaringan 
koneksi internet dan keterbatasan kuota, sehingga peneliti harus menunggu 
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Petunjuk Pengisian : 
1. Isilah pernyataan dan pertanyaan pada kuesioner dengan benar dan teliti. 
2. Isilah titik-titik yang sudah tersedia. 
Data Responden : 
1. Nama : ....................................... 
2. Umur : ....................................... 
3. Jenis kelamin : laki-laki / Perempuan  


















Petunjuk pengisian : 
Berilah tanda centang ( √ ) pada kolom pernyataan dibawah ini yang 
menurut anda sesuai. 
Keterangan pengisian kuesioner : 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
KS : Kurang Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
PERILAKU BELAJAR (XI) 
1. Perilaku Belajar Mengikuti Pelajaran 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1. Saya selalu fokus saat dosen 
memberikan materi perkuliahan. 
     
2. Saya tidak mengobrol saat kuliah 
berlangsung. 
     
3. Saya selalu aktif jika ada sesi 
diskusi. 
     
4. Saya merasa mengantuk saat dalam 
kelas perkulihan. 









2. Perilaku belajar membaca buku 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
5. Saya sangat suka membaca buku.      
6. Saya memberi tanda pada materi 
yang penting. 
     
7. Saya berusaha memahami setiap isi 
pada buku yang dibaca. 
     
 
3. Perilaku belajar mengunjungi perpustakaan 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
8. Saya memanfaatkan waktu luang 
membaca di perpustakaan. 
     
9. Saya suka mencari bahan materi di 
perpustakaan. 
     
10. Saat berkunjung ke perpustakaan 
saya selalu meminjam buku. 
     
 
4. Perilaku belajar dalam menghadapi ujian  
No Pernyataan SS S KS TS STS 
11. Saya belajar jika akan ujian saja.      
12. Saya percaya diri dengan jawaban 
soal ujian. 
     
13.  Saya bekerjasama dengan teman 
saat ujian berlangsung. 
     
14. Saya selalu belajar dengan baik dan 
disiplin meskipun tidak ujian 








METODE PEMBELAJARAN (X2) 
1. Metode Ceramah 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1. Saya merasa mengatuk saat dosen 
menjelaskan materi. 
     
2. Saya mampu mempresentasikan 
kembali materi yang dijelaskan 
oleh dosen. 
     
3.  Saya suka menulis hal penting pada 
materi yang dijelaskan dosen 
     
4. Dengan ceramah saya lebih 
mengerti mengenai materi yang 
dijelaskan dosen. 
     
 
2. Metode Diskusi 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
5. Dengan diskusi melatih saya untuk 
memecahkan masalah. 
     
6. Diskusi membuat saya lebih aktif 
dan keatif. 
     
7. Diskusi melatih saya lebih bisa 
menghargai pendapat orang lain. 
     
 
3. Metode Tanya Jawab 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
8. Saya berani bertanya kepada dosen 
terkait materi yang belum 
dipahami. 
     
9. Tanya jawab membuat saya lebih 
aktif dan berani berargumen. 





4. Metode Problem Solving 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
10. Saya dapat bekerja sama dengan 
teman untuk menyelesaikan 
masalah suatu materi.  
     
11. Saya dapat mencari data dan 
mengambil kesimpulan dari 
masalah yang terjadi. 
     
 
5. Metode Latihan 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
12. Saya selalu berlatih untuk 
mengerjakan soal yang diberikan 
dosen. 
     
13. Saya suka praktek langsung 
daripada teori. 
     
14. Dengan latihan melatih saya untuk 
mengembangkan kemampuan yang 
dimiliki. 
     
15. Dengan latihan saya mempunyai 
sikap trampil dan cekatan dalam 
mengerjakan soal. 
     
 
KECERDASAN INTELEKTUAL (X3) 
1. Kemampuan Figur 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1. Saya lebih memahami materi dalam 
bentuk gambar. 
     
2. Saya lebih cepat menangkap proses 
pembelajaran jika digambarkan. 




3. Saya merasa kurang memahami 
materi dalam bentuk perumpamaan. 
     
 
2. Kemampuan verbal  
No Pernyataan SS S KS TS STS 
4. saya mampu berbicara bahasa 
asing. 
     
5. Saya suka mempelajari bahasa 
baru. 
     
6. Saya kurang memahami jika dosen 
menjelaskan dengan bahasa asing 
(selain bahasa Indonesia) 
     
 
3. Kemampun numerik 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
7. Saya lebih cepat memahami materi 
dan soal hitungan. 
     
8. Saya lebih suka dengan matakuliah 
hitungan daripada hafalan. 
     
 
FASILITAS PEMBELAJARAN (X4) 
1. Tempat Ruang Kelas 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1. Saya merasa nyaman jika ruang 
kelas rapi. 
     
2. Saya tidak suka dengan keadaan 
kelas yang berbau dan kotor 









No Pernyataan SS S KS TS STS 
3. Tempat yang terang membantu 
saya dalam proses belajar 
     
4. Saya lebih suka belajar dengan 
lampu yang tidak begitu terang. 
     
 
3. Buku Pegangan 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
5. Memudahkan saya dalam belajar 
materi yang dijelaskan dosen. 
     
6. Melatih saya untuk rajin membaca 
buku. 
     
7. Sebagai pedoman untuk lebih 
menguasai materi yang diberikan 
dosen. 
     
 
4. Kelengkapan peralatan praktik 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
8. Sangat membantu saya dalam 
proses perkuliahan. 
     
9. Saya tidak merasa bosan dalam 
mengikuti perkuliahan dan proses 
belajar lebih efektif. 
     
 
HASIL BELAJAR (X5) 
1. Kongnitif 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1. Saya selalu mengevaluasi 
matakuliah yang diberikan dosen 




2. Saya mendapat hasil yang baik dari 
kemampuan yang dimiliki. 
     
3. Saya merasa kurang yakin dengan 
kemampuan yang dimiliki. 
     
 
2. Afektif 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
4. Saya memiliki sikap menghargai 
diri sendiri maupun orang lain. 
     
5. Saya selalu mempelajari lebih 
dalam materi yang diberikan dosen. 
     
 
3.  Psikomotorik  
No Pernyataan SS S KS TS STS 
6. Saya lebih menyukai kegiatan fisik 
seperti mengerjakan sesuatu 
daripada diam mendengarkan. 
     
7. Saya cepat merasa bosan dalam 
proses perkuliahan  
















Pilihlah jawaban dengan tanda centang (√) untuk pertanyaan dibawah ini! 
 
PEMAHAMAN AKUNTANSI (Y) 
No Pertanyaan 
Nilai 
E D C B A 
1. Pengantar Akuntansi      
2. Akuntansi keuangan menengah 1      
3. Akuntansi keuangan menengah 2      
4. Pratikum akuntansi      
5. Teori akuntansi      
6. Akuntansi Manajemen      
7. Sistem Informasi Akuntansi      
8. Akuntansi biaya      
9. Akuntansi keuangan lanjutan 1      
10. Akuntansi keuangan lanjutan 2      
11. Auditing 1      
12. Auditing 2      







Hasil Tabulasi Variabel Perilaku Belajar (X1) 
Correlations 
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tailed) 
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1 ,159* ,179* ,055 ,129 
,237*
* 
,168* ,066 ,404** 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,513 ,790 ,000 ,360 ,000   ,028 ,014 ,448 ,077 ,001 ,020 ,367 ,000 




























,000 ,000 ,015 ,000 ,000 ,013 ,028   ,000 ,000 ,000 ,015 ,004 ,000 ,000 






























,008 ,070 ,001 ,000 ,028 ,063 ,014 ,000   ,000 ,022 ,005 ,001 ,000 ,000 


























,001 ,010 ,008 ,000 ,000 ,384 ,448 ,000 ,000   ,024 ,513 ,000 ,000 ,000 
























,000 ,000 ,442 ,014 ,003 ,392 ,077 ,000 ,022 ,024   ,000 ,000 ,001 ,000 



















1 ,161* ,158* ,440** 
Sig. (2-
tailed) 
,022 ,002 ,183 ,008 ,096 ,033 ,001 ,015 ,005 ,513 ,000   ,027 ,030 ,000 





























,000 ,000 ,005 ,001 ,000 ,437 ,020 ,004 ,001 ,000 ,000 ,027   ,000 ,000 
































,000 ,004 ,000 ,000 ,000 ,184 ,367 ,000 ,000 ,000 ,001 ,030 ,000   ,000 






































,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   
N 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 






Hasil Tabulasi Variabel Metode Pembelajaran (X2) 
Correlations 




Correlation 1 ,416** ,246** ,106 ,288** ,396** ,140 1,000** ,565** ,329** ,344** ,288** ,093 ,131 ,212** ,649** 
Sig. (2-
tailed)   ,000 ,001 ,147 ,000 ,000 ,053 0,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,200 ,072 ,003 ,000 
N 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 
X2.2 Pearson 
Correlation ,416** 1 ,350** ,298** ,292** ,279** ,189** ,416** ,264** ,271** ,298** ,261** ,078 ,175* ,260** ,558** 
Sig. (2-
tailed) ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 ,009 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,287 ,016 ,000 ,000 
N 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 
X2.3 Pearson 
Correlation ,246** ,350** 1 ,265** ,276** ,273** ,331** ,246** ,259** ,417** ,372** ,255** ,199** ,233** ,305** ,584** 
Sig. (2-
tailed) ,001 ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,006 ,001 ,000 ,000 
N 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 
X2.4 Pearson 
Correlation ,106 ,298** ,265** 1 ,172* ,125 ,290** ,106 ,028 ,207** ,227** ,093 ,105 ,368** ,308** ,436** 
Sig. (2-
tailed) ,147 ,000 ,000   ,018 ,087 ,000 ,147 ,702 ,004 ,002 ,200 ,151 ,000 ,000 ,000 





Correlation ,288** ,292** ,276** ,172* 1 ,554** ,478** ,288** ,208** ,398** ,261** ,140 ,227** ,227** ,249** ,574** 
Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,018   ,000 ,000 ,000 ,004 ,000 ,000 ,054 ,002 ,002 ,001 ,000 
N 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 
X2.6 Pearson 
Correlation ,396** ,279** ,273** ,125 ,554** 1 ,551** ,396** ,346** ,350** ,254** ,036 ,152* ,160* ,164* ,572** 
Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,087 ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,622 ,036 ,027 ,024 ,000 
N 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 
X2.7 Pearson 
Correlation ,140 ,189** ,331** ,290** ,478** ,551** 1 ,140 ,100 ,394** ,255** ,132 ,330** ,403** ,300** ,569** 
Sig. (2-
tailed) ,053 ,009 ,000 ,000 ,000 ,000   ,053 ,168 ,000 ,000 ,069 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 
X2.8 Pearson 
Correlation 1,000** ,416** ,246** ,106 ,288** ,396** ,140 1 ,565** ,329** ,344** ,288** ,093 ,131 ,212** ,649** 
Sig. (2-
tailed) 0,000 ,000 ,001 ,147 ,000 ,000 ,053   ,000 ,000 ,000 ,000 ,200 ,072 ,003 ,000 
N 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 
X2.9 Pearson 
Correlation ,565** ,264** ,259** ,028 ,208** ,346** ,100 ,565** 1 ,324** ,400** ,153* ,190** ,178* ,208** ,554** 
Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,702 ,004 ,000 ,168 ,000   ,000 ,000 ,036 ,009 ,014 ,004 ,000 





Correlation ,329** ,271** ,417** ,207** ,398** ,350** ,394** ,329** ,324** 1 ,493** ,299** ,269** ,380** ,393** ,670** 
Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,004 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 
X2.11 Pearson 
Correlation ,344** ,298** ,372** ,227** ,261** ,254** ,255** ,344** ,400** ,493** 1 ,355** ,316** ,356** ,321** ,635** 
Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 
X2.12 Pearson 
Correlation ,288** ,261** ,255** ,093 ,140 ,036 ,132 ,288** ,153* ,299** ,355** 1 ,273** ,347** ,325** ,499** 
Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,200 ,054 ,622 ,069 ,000 ,036 ,000 ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 
N 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 
X2.13 Pearson 
Correlation ,093 ,078 ,199** ,105 ,227** ,152* ,330** ,093 ,190** ,269** ,316** ,273** 1 ,521** ,411** ,494** 
Sig. (2-
tailed) ,200 ,287 ,006 ,151 ,002 ,036 ,000 ,200 ,009 ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 ,000 
N 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 
X2.14 Pearson 
Correlation ,131 ,175* ,233** ,368** ,227** ,160* ,403** ,131 ,178* ,380** ,356** ,347** ,521** 1 ,636** ,601** 
Sig. (2-
tailed) ,072 ,016 ,001 ,000 ,002 ,027 ,000 ,072 ,014 ,000 ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 





Correlation ,212** ,260** ,305** ,308** ,249** ,164* ,300** ,212** ,208** ,393** ,321** ,325** ,411** ,636** 1 ,613** 
Sig. (2-
tailed) ,003 ,000 ,000 ,000 ,001 ,024 ,000 ,003 ,004 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   ,000 




Correlation ,649** ,558** ,584** ,436** ,574** ,572** ,569** ,649** ,554** ,670** ,635** ,499** ,494** ,601** ,613** 1 
Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   
N 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 













Hasil Tabulasi Variabel Kecerdasan Intelektual (X3) 
Correlations 





** ,155* ,170* ,159* ,996** ,115 ,058 ,768** 
Sig. (2-
tailed) 
  ,000 ,032 ,019 ,028 ,000 ,114 ,427 ,000 
N 190 190 190 190 190 190 190 190 190 
X3.2 Pearson 
Correlation ,594
** 1 ,193** ,105 ,168* ,591** -,021 ,057 ,631** 
Sig. (2-
tailed) 
,000   ,008 ,148 ,020 ,000 ,771 ,435 ,000 
N 190 190 190 190 190 190 190 190 190 
X3.3 Pearson 
Correlation ,155
* ,193** 1 ,209** -,047 ,153* -,115 ,057 ,381** 
Sig. (2-
tailed) 
,032 ,008   ,004 ,517 ,035 ,115 ,435 ,000 
N 190 190 190 190 190 190 190 190 190 
X3.4 Pearson 
Correlation ,170
* ,105 ,209** 1 ,461** ,161* -,017 ,039 ,525** 
Sig. (2-
tailed) 




N 190 190 190 190 190 190 190 190 190 
X3.5 Pearson 
Correlation ,159
* ,168* -,047 ,461** 1 ,156* -,048 -,116 ,425** 
Sig. (2-
tailed) 
,028 ,020 ,517 ,000   ,032 ,511 ,111 ,000 
N 190 190 190 190 190 190 190 190 190 
X3.6 Pearson 
Correlation ,996
** ,591** ,153* ,161* ,156* 1 ,118 ,052 ,763** 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,035 ,027 ,032   ,106 ,474 ,000 
N 190 190 190 190 190 190 190 190 190 
X3.7 Pearson 




,114 ,771 ,115 ,812 ,511 ,106   ,000 ,000 
N 190 190 190 190 190 190 190 190 190 
X3.8 Pearson 
Correlation ,058 ,057 ,057 ,039 -,116 ,052 ,446
** 1 ,373** 
Sig. (2-
tailed) 
,427 ,435 ,435 ,591 ,111 ,474 ,000   ,000 











,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   
N 190 190 190 190 190 190 190 190 190 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 


















Hasil Tabulasi Variabel Fasilitas Pembelajaran (X4) 
Correlations 




Correlation 1 ,444** ,060 ,077 -,011 ,043 -,110 ,087 ,032 ,357** 
Sig. (2-
tailed) 
  ,000 ,414 ,292 ,875 ,557 ,131 ,232 ,663 ,000 
N 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 
X4.2 Pearson 
Correlation ,444** 1 ,266** -,034 ,025 ,008 -,071 ,117 ,062 ,400** 
Sig. (2-
tailed) 
,000   ,000 ,638 ,730 ,908 ,333 ,109 ,397 ,000 
N 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 
X4.3 Pearson 
Correlation ,060 ,266** 1 -,207** ,284** ,148* ,183* ,182* ,158* ,439** 
Sig. (2-
tailed) 
,414 ,000   ,004 ,000 ,041 ,012 ,012 ,030 ,000 
N 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 
X4.4 Pearson 






,292 ,638 ,004   ,003 ,230 ,464 ,480 ,117 ,000 
N 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 
X4.5 Pearson 
Correlation -,011 ,025 ,284
** ,213** 1 ,444** ,459** ,408** ,353** ,663** 
Sig. (2-
tailed) 
,875 ,730 ,000 ,003   ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 
X4.6 Pearson 
Correlation ,043 ,008 ,148* ,088 ,444** 1 ,556** ,473** ,346** ,622** 
Sig. (2-
tailed) 
,557 ,908 ,041 ,230 ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 
N 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 
X4.7 Pearson 
Correlation -,110 -,071 ,183* ,053 ,459** ,556** 1 ,486** ,295** ,569** 
Sig. (2-
tailed) 
,131 ,333 ,012 ,464 ,000 ,000   ,000 ,000 ,000 
N 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 
X4.8 Pearson 
Correlation ,087 ,117 ,182
* ,052 ,408** ,473** ,486** 1 ,511** ,674** 
Sig. (2-
tailed) 
,232 ,109 ,012 ,480 ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 
N 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 
X4.9 Pearson 






,663 ,397 ,030 ,117 ,000 ,000 ,000 ,000   ,000 





** ,400** ,439** ,367** ,663** ,622** ,569** ,674** ,597** 1 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   
N 190 190 190 190 190 190 190 190 190 190 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 















Hasil Tabulasi Variabel Hasil Belajar (X5) 
Correlations 




Correlation 1 ,438** ,178* ,218** ,584** ,163* ,131 ,673** 
Sig. (2-
tailed) 
  ,000 ,014 ,003 ,000 ,024 ,071 ,000 
N 190 190 190 190 190 190 190 190 
X5.2 Pearson 
Correlation ,438** 1 ,039 ,340** ,276** ,184* ,095 ,569** 
Sig. (2-
tailed) 
,000   ,590 ,000 ,000 ,011 ,193 ,000 
N 190 190 190 190 190 190 190 190 
X5.3 Pearson 
Correlation ,178* ,039 1 ,105 ,154* ,178* ,170* ,526** 
Sig. (2-
tailed) 
,014 ,590   ,151 ,034 ,014 ,019 ,000 
N 190 190 190 190 190 190 190 190 
X5.4 Pearson 
Correlation ,218** ,340** ,105 1 ,257** ,172* ,049 ,508** 
Sig. (2-
tailed) 




N 190 190 190 190 190 190 190 190 
X5.5 Pearson 
Correlation ,584
** ,276** ,154* ,257** 1 ,110 ,065 ,595** 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,034 ,000   ,132 ,375 ,000 
N 190 190 190 190 190 190 190 190 
X5.6 Pearson 
Correlation ,163* ,184* ,178* ,172* ,110 1 ,207** ,528** 
Sig. (2-
tailed) 
,024 ,011 ,014 ,018 ,132   ,004 ,000 
N 190 190 190 190 190 190 190 190 
X5.7 Pearson 
Correlation ,131 ,095 ,170* ,049 ,065 ,207** 1 ,485** 
Sig. (2-
tailed) 
,071 ,193 ,019 ,505 ,375 ,004   ,000 





** ,569** ,526** ,508** ,595** ,528** ,485** 1 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   
N 190 190 190 190 190 190 190 190 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 






Hasil Tabulasi Variabel Pemahaman Akuntansi (Y) 
Correlations 




Correlation 1 ,320** ,133 ,133 ,179* ,135 ,209** ,208** ,067 ,213** ,010 ,138 ,434** 
Sig. (2-
tailed) 
  ,000 ,067 ,067 ,014 ,064 ,004 ,004 ,357 ,003 ,892 ,058 ,000 
N 190 190 190 189 190 190 189 190 190 190 190 190 190 
Y.2 Pearson 
Correlation ,320** 1 ,414** ,235** ,225** ,203** ,170* ,313** ,303** ,292** ,127 ,168* ,588** 
Sig. (2-
tailed) 
,000   ,000 ,001 ,002 ,005 ,019 ,000 ,000 ,000 ,080 ,020 ,000 
N 190 190 190 189 190 190 189 190 190 190 190 190 190 
Y.3 Pearson 
Correlation ,133 ,414
** 1 ,374** ,202** ,116 ,135 ,280** ,284** ,215** ,143* ,072 ,529** 
Sig. (2-
tailed) 
,067 ,000   ,000 ,005 ,110 ,065 ,000 ,000 ,003 ,049 ,322 ,000 
N 190 190 190 189 190 190 189 190 190 190 190 190 190 
Y.4 Pearson 
Correlation ,133 ,235** ,374** 1 ,370** ,246** ,103 ,193** ,207** ,390** ,191** ,144* ,610** 
Sig. (2-
tailed) 
,067 ,001 ,000   ,000 ,001 ,161 ,008 ,004 ,000 ,009 ,047 ,000 





Correlation ,179* ,225** ,202** ,370** 1 ,346** ,155* ,050 ,129 ,287** ,117 ,058 ,528** 
Sig. (2-
tailed) 
,014 ,002 ,005 ,000   ,000 ,033 ,497 ,075 ,000 ,108 ,428 ,000 
N 190 190 190 189 190 190 189 190 190 190 190 190 190 
Y.6 Pearson 
Correlation ,135 ,203** ,116 ,246** ,346** 1 ,212** ,020 ,133 ,186* ,054 ,008 ,434** 
Sig. (2-
tailed) 
,064 ,005 ,110 ,001 ,000   ,003 ,781 ,068 ,010 ,463 ,908 ,000 
N 190 190 190 189 190 190 189 190 190 190 190 190 190 
Y.7 Pearson 
Correlation ,209** ,170* ,135 ,103 ,155* ,212** 1 ,196** ,031 ,101 ,153* ,167* ,421** 
Sig. (2-
tailed) 
,004 ,019 ,065 ,161 ,033 ,003   ,007 ,672 ,165 ,035 ,021 ,000 
N 189 189 189 188 189 189 189 189 189 189 189 189 189 
Y.8 Pearson 
Correlation ,208** ,313** ,280** ,193** ,050 ,020 ,196** 1 ,205** ,232** ,284** ,280** ,520** 
Sig. (2-
tailed) 
,004 ,000 ,000 ,008 ,497 ,781 ,007   ,005 ,001 ,000 ,000 ,000 
N 190 190 190 189 190 190 189 190 190 190 190 190 190 
Y.9 Pearson 
Correlation ,067 ,303** ,284** ,207** ,129 ,133 ,031 ,205** 1 ,300** ,242** ,158* ,482** 
Sig. (2-
tailed) 
,357 ,000 ,000 ,004 ,075 ,068 ,672 ,005   ,000 ,001 ,030 ,000 





Correlation ,213** ,292** ,215** ,390** ,287** ,186* ,101 ,232** ,300** 1 ,236** ,230** ,602** 
Sig. (2-
tailed) 
,003 ,000 ,003 ,000 ,000 ,010 ,165 ,001 ,000   ,001 ,001 ,000 
N 190 190 190 189 190 190 189 190 190 190 190 190 190 
Y.11 Pearson 
Correlation ,010 ,127 ,143* ,191** ,117 ,054 ,153* ,284** ,242** ,236** 1 ,462** ,504** 
Sig. (2-
tailed) 
,892 ,080 ,049 ,009 ,108 ,463 ,035 ,000 ,001 ,001   ,000 ,000 
N 190 190 190 189 190 190 189 190 190 190 190 190 190 
Y.12 Pearson 
Correlation ,138 ,168* ,072 ,144* ,058 ,008 ,167* ,280** ,158* ,230** ,462** 1 ,461** 
Sig. (2-
tailed) 
,058 ,020 ,322 ,047 ,428 ,908 ,021 ,000 ,030 ,001 ,000   ,000 




Correlation ,434** ,588** ,529** ,610** ,528** ,434** ,421** ,520** ,482** ,602** ,504** ,461** 1 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   
N 190 190 190 189 190 190 189 190 190 190 190 190 190 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Hasil Uji Normalitas  





Normal Parametersa,b Mean ,0000000 






Test Statistic ,057 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 





































a. Dependent Variable: Pemahaman Akuntansi 




































1 Perilaku Belajar ,665 1,504 
Metode Pembelajaran ,506 1,977 
Kecerdasan Intelektual ,783 1,277 
Fasilitas Pembelajaran ,646 1,547 
Hasil Belajar ,795 1,257 





















Pembelajaran Hasil Belajar 
1 1 5,954 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 
2 ,020 17,075 ,00 ,35 ,01 ,13 ,00 ,11 
3 ,010 24,572 ,00 ,00 ,00 ,69 ,01 ,49 
4 ,006 30,750 ,00 ,43 ,09 ,09 ,52 ,22 
5 ,005 33,417 ,61 ,00 ,39 ,00 ,02 ,12 
6 ,004 39,025 ,38 ,22 ,51 ,09 ,46 ,05 




Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,266a ,071 ,045 3,928 
a. Predictors: (Constant), Hasil Belajar, Perilaku Belajar , 
Kecerdasan Intelektual, Fasilitas Pembelajaran, Metode 
Pembelajaran 
































t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 41,208 3,748  10,994 ,000 
Perilaku Belajar -,012 ,054 -,020 -,226 ,822 
Metode Pembelajaran ,169 ,066 ,257 2,571 ,011 
Kecerdasan 
Intelektual 
,097 ,093 ,084 1,040 ,300 
Fasilitas 
Pembelajaran 
-,010 ,104 -,009 -,098 ,922 
Hasil Belajar -,111 ,102 -,087 -1,088 ,278 























Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 215,422 5 43,084 2,792 ,019b 
Residual 2839,531 184 15,432   
Total 3054,953 189    
a. Dependent Variable: Pemahaman Akuntansi 
b. Predictors: (Constant), Hasil Belajar, Perilaku Belajar , Kecerdasan Intelektual, 
Fasilitas Pembelajaran, Metode Pembelajaran 
 
